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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
  ـَ
و 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـ 
 
  ix 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َةَضْوَرََلاَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ََاةَلِضاَفَْلاَ  َةَنْـيِدَمْل   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِْلَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَا   ُ  : al-h}aqq 
 َع ـنََم  : nu“ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
  x 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ََّشَلا َسْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلَفَْلاةَف   ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأتََنْو ر م  : ta’muru>na 
ََّـنَلاَْو َع  : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َأ َتْرِم  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
  xi 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَ نْيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَِللهاَِةَْحَْرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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  Menetapkan Hukum Pemisahan Bayi Kembar Siam 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana al-d}aru>riyya>t al- 
khams sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan hukum pemisahan bayi 
kembar siam, dengan sub permasalahan: 1) Bagaimana hakikat al-d}aru>riyya>t al- 
khams sebagai dasar penetapan hukum?, 2) Bagaimana langkaha-langkah operasi 
pemisahan bayi kembar siam? dan 3) Bagaimana implementasi al-d}aru>riyya>t al- 
khams sebagai dasar penetapan hukum dalam pemisahan bayi kembar siam? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat al-d}aru>riyya>t al- khams 
sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan suatu hukum, untuk mengetahui 
langkah-langkah operasi pemisahan bayi kembar siam., dan untuk mengetahui 
implementasi al-d}aru>riyya>t al- khams dan pemisahan bayi kembar siam sehingga 
dapat ditetapkan suatu hukum. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan melakukan kajian library 
research karena kajian penelitian ini merupakan bagian dari wacana kajian 
tentang Hukum Islam dan kesehatan. Berhubung penelitian ini adalah penelitian 
pustaka, maka teknik pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif 
dengan menggunakan analisis isi terhadap literatur yang representatif dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. Kemudian dari hasil analisis kesehatan bahwa sebagian kecil 
bayi kembar siam yang bertahan hidup berpeluang untuk menjalani operasi 
pemisahan. Meski demikian, operasi ini termasuk prosedur yang berisiko tinggi 
dan berbahaya. Tingkat kesulitan prosedur pemisahan yang akan dilakukan tentu 
tidak sama untuk masing-masing pasangan bayi kembar siam. Perbedaan ini 
tergantung pada bagian tubuh mana dan organ dalam apa yang menyatu, serta 
kondisi kesehatan kedua bayi. Keahlian tim dokter bedah juga akan menjadi 
kunci penting dalam menentukan kesuksesan prosedur operasi. Selain itu, tim 
dokter bedah juga harus memikirkan tentang operasi rekonstruksi apa yang 
mungkin perlu dilakukan jika operasi pemisahan berhasil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum operasi pemisahan bayi 
kembar siam tergantung pada situasi dan kondisi si bayi yang akan dipisahkan 
dengan cara operasi, diantaranya: 1) Mubah; 2) Wajib; 3) Makruh; 4) Sunnah; 
dan 5) Haram. Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, diantaranya: 
1.) implikasi terhadap proses penemuan hukum yang bersifat kontemporer; 2.) 
implikasi terhadap cara pandang masyarakat pada kasus-kasus baru yang belum 
ada di zaman Rasulullah saw.; 3.) implikasi terhadap dunia kedokteran.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam menetapkan hukum Islam terdapat dua sumber, yaitu Al-Quran dan 
Hadis.  Pada masa Nabi Muhammad saw. muncul berbagai permasalahan hukum 
sehingga Allah swt. menurunkan ayat-ayat suci Al-Quran melalui malaikat Jibril 
kepada Rasulullah dan dituangkan ke dalam Al-Quran untuk menjawab 
permasalahan tersebut. Namun, penjelasan dalam Al-Quran biasanya hanya bersifat 
garis besar sehingga dibutuhkan penjelasan lebih lanjut dari Rasulullah saw. Dalam 
menjelaskan ayat secara garis besar, Rasulullah saw. terkadang harus menggunakan 
akal dalam berijtihad. Setelah Rasulullah saw. meninggal dunia, para sahabat lah 
yang melakukan ijtihad guna menetapkan suatu hukum yang tidak terdapat secara 
eksplisit di dalam Al-Quran dan Hadis. Ijtihad adalah pengerahan segala daya upaya 
untuk menemukan status hukum Islam berdasarkan analisa fakta di lapangan dan 
menetapkan hasil temuan itu sesuai kondisi ruang dan waktu.
1
 Dalam melakukan 
ijtihad para sahabat terdahulu atau ulama kontemporer tetap berpedoman pada Al-
Quran dan Hadis serta mengedepankan konsep d}aru>riyya>t atau kebutuhan. 
D}aru>riyya>t terbagi menjadi lima, yaitu kebutuhan untuk penjagaan agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta. 
                                                          
1
Abdul Wahid Haddade, Konstruksi Ijtihad Berbasis Maqasid Al-Syariah (Makassar: 
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Terdapat banyak permasalahan yang muncul seiring berkembangnya zaman, 
mulai dari pelaksanaan isra’ miraj, penggunaan traffic light/lampu lalu lintas hingga 
masalah perkawinan dengan akad melalui media sosial yang belum terjadi di masa 
Rasulullah saw. saat turunnya ayat-ayat Allah swt. sehingga tidak terdapat 
hukumnya dalam Al-Quran dan Hadis. Akan tetapi sebagian besar permasalahan 
tersebut telah ditetapkan hukumnya oleh Para Ulama melalui ijtihad seperti yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. Beberapa yang belum ditetapkan hukumnya 
mengenai permasalahan dalam aspek medis/kesehatan, contohnya hukum 
penggunaan inhaler2 saat berpuasa dan jual beli cadaver3.  Yang menjadi sorotan 
akhir-akhir ini sering ditemukan persoalan lahirnya bayi kembar namun tidak 
terpisah secara sempurna dengan kata lain kembar yang menyatu atau biasa disebut 
dengan kembar siam. Permasalahan yang timbul kemudian bahwa apa yang harus 
dilakukan terhadap persoalan tersebut. Menurut sebagian orang pasti berpendapat 
untuk dilakukannya operasi pemisahan terhadap bayi kembar yang menyatu, namun 
ada dampak yang akan terjadi untuk setiap operasi pemisahan bayi kembar siam. 
Yang menjadi pertanyaan kemudian adalah bagaimana hukum operasi pemisahan 
                                                          
2Inhaler adalah obat yang digunakan untuk mengobati penyakit pada saluran pernafasan 
seperti asma dan penyakit paru obstruktif kronik (PPOK). Penerita asma biasa menggunakan ventolin 
berupa sprayer yang disemprotkan ke dalam mulut ketika asma kambuh. Lihat Husamah, Kamus 
Penyakit Pada Manusia (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2012), h. 7.  
3Cadaver adalah tubuh manusia yang telah “diawetkan” secara utuh maupun perorgan-
organnya, dan biasanya diletakkan di laboratorium untuk pengamatan anggota tubuh dalam 
pembelajaran anatomi, dimana anatomi ialah memisah-misah atau mengurangi, danmemotong-
motong, ilmu bentuk dan susunan tubuh yang dapat diperoleh dengan cara mengurai badan melalui 
potongan dari bagian-bagian badan. Lihat Evelyn Pearce, Anatomi untuk Paramedis (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2009), h.42. 
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bayi kembar siam, apakah halal atau haram untuk dilakukan. Jika merujuk kepada 
Al-Quran dan Hadis, hukum pemisahan bayi kembar siam tidak terdapat secara 
langsung didalamnya. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian terhadap 
permasalahan tersebut. Hukum pemisahan bayi kembar siam akan dikaji melalui 
pendekatan al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  dan melihat seberapa besar maslahat dan 
mudaratnya. 
Peneliti memilih mengkaji hukum pemisahan bayi kembar siam melalui 
pendekatan al-D{aru>ri>yya>t al-Khams4 karena dalam al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  ini 
disebutkan tujuan hukum islam yang telah kompleks. Yang dimaksud dengan 
kompleks disini adalah telah menyebutkan setiap unsur yang harus dijaga dalam 
kehidupan. Membahas persoalan yang timbul dalam operasi pemisahan bayi kembar 
siam adalah dampak selamat atau tidak selamat sang bayi dalam operasi tersebut. 
Apabila orang tua telah mengetahui bahwa salah satu bayi tidak akan selamat namun 
tetap melanjutkan operasi tersebut, dikarenakan apabila tidak dilakukan operasi 
hidup bayi pun akan tetap dalam bahaya. Disini peneliti merujuk pada dua isi dari al-
D{aru>ri>yya>t al-Khams  yaitu menjaga jiwa dan menjaga keturunan. Menjaga jiwa 
yang dimaksud adalah menjaga jiwa si bayi kembar dan yang dimaksud dengan 
                                                          
4Al-D}aru>riyya<>t al-Khams adalah sesuatu yang menyangkut lima kebutuhan penting yang 
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perhatian yang besar. Al-D}aru>riyya>t al-Khams yang dimaksudkan, yaitu penjagaan terhadap agama, 
penjagaan terhadap jiwa, penjagaan terhadap akal, penjagaan terhadap keturunan dan yang kelima 
adalah penjagaan terhadap harta. Lihat: Abu Nabila As Sudawy, Tarbiyah Dakwah Islam (t.t.: 
Ghuraba Foundation, t.th.), h. 34. 
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menjaga keturunan adalah orang tua lah yang mengambil keputusan terhadap 
keturunannya.  
Dalam melakukan operasi pemisahan bayi kembar siam, setiap orang tua 
mengharapkan keberhasilan akan operasi tersebut. Namun dengan berbagai jenis 
kembar siam yang sulit untuk dipisahkan, tingkat keberhasilannya pula sangat 
rendah. Bahkan sebelum melakukan operasi, dokter telah menjelaskan kepa da orang 
tua atau keluarga si bayi bahwa operasi yang akan dilakukan tidak akan berhasil 
sepenuhnya atau bisa dikatakan salah satu bayi tidak akan selamat. Disini peneliti 
akan mengkaji tentang status hukum memperbolehkan melakukan operasi yang telah 
diketahui hasilnya. Pertanyaan yang timbul kemudian adalah apakah keadaan 
tersebut dapat dikatakan pembunuhan dan apabila dapat maka siapa yang 
bertanggung jawab. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi  pokok 
permasalahan yaitu  “Bagaimana al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  sebagai Dasar 
Pertimbangan dalam Menetapkan Hukum Pemisahan Bayi Kembar Siam” 
 Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  sebagai dasar penetapan hukum? 
2. Bagaimana operasi pemisahan bayi kembar siam? 
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3. Bagaimana implementasi al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  dalam menetapkan hukum 
pemisahan bayi kembar siam? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dengan pembaca dan memperjelas 
ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan 
pengertian yang sesuai dengan variabel yang ada dalam skripsi ini, sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Al-D{aru>ri>yya>t al-Khams adalah sesuatu yang menyangkut lima kebutuhan 
penting yang semestinya dijaga oleh kaum muslim. Dan dalam masalah ini Al-Quran 
dan Hadits telah memberikan perhatian yang besar. Al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  yang 
dimaksudkan, yaitu penjagaan terhadap agama, penjagaan terhadap jiwa, penjagaan 
terhadap akal, penjagaan terhadap keturunan dan yang kelima adalah penjagaan 
terhadap harta.
5
 
Pertimbangan dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti suatu pendapat 
untuk mengukur antara baik dan buruk.
6
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Menetapkan suatu hukum biasa disebut dengan ijtihad. Ijtihad adalah 
pengerahan daya upaya untuk sampai kepada hukum syara’ dari dalil yang terinci 
dengan sumber dari dalil-dalil syara’.7 
Pemisahan bayi kembar siam adalah suatu operasi yang dilakukan untuk 
memisahkan bayi yang terlahir kembar tetapi keadaan tubuh menyatu. Hal tersebut 
dilakukan untuk mempermudah sang bayi melakukan aktifitas-aktifitas di kemudian 
hari seperti layaknya manusia normal. Namun dalam operasi pemisahan tersebut 
tidak ada jaminan bahwa untuk keduanya ataupun salah satunya akan selamat. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mempermudah penulisan laporan penelitian ini dan agar lebih terarah 
dan berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun 
ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Peneliti hanya akan membahas tentang hakikat al-D{aru>ri>yya>t al-Khams . 
b. Peneliti hanya akan mengumpulkan informasi mengenai kasus-kasus pemisahan 
bayi kembar siam dan langkah-langkah operasi pemisahan tersebut. 
c. Peneliti akan mengkaji hubungan antara al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  dengan operasi 
pemisahan bayi kembar siam. 
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D. Tinjauan  Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah mencari referensi penelitian atau buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan melihat kelebihan, kekurangan, persamaan dan 
letak perbedaannya. 
Berdasarkan pengertian tinjauan pustaka di atas, terdapat beberapa bacaan 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Faturrahman Djamil dalam bukunya yang 
berjudul Filsafat Hukum Islam menuliskan bahwa untuk menetapkan suatu hukum, 
ada lima pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan. Kelima pokok tersebut adalah 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta atau biasa disebut al-D{aru>ri>yya>t al-Khams. 
Seorang mukallaf akan memperoleh kemaslahatan manakala dia dapat memelihara 
kelima pokok tersebut, sebaliknya dia akan merasakan mafsadat manakala dia tidak 
dapat memelihara kelima pokok tersebut. Yang dimaksud memelihara kelompok al-
D{aru>ri>yya>t al-Khams  adalah memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat 
esensial bagi kehidupan manusia. Tidak terpenuhinya atau tidak terpeliharanya 
kebutuhan-kebutuhan itu akan berakibat terancamnya eksistensi kelima pokok 
tersebut.
8
   
Lalu dalam buku yang berjudul Filsafat Hukum Islam pula yang ditulis oleh 
Ismail Muhammad Suah bahwa tujuan syara’ dalam menetapkan hukumnya atau 
biasa disebut maqas}id al-syari >’ah ada lima, yaitu memelihara kemaslahatan agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta. Agama adalah suatu yang harus dimiliki oleh 
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manusia supaya martabatnya dapat terangkat lebih tinggi dari makhluk yang lain 
dan juga untuk memenuhi hajat jiwanya.
9
 Kemudian untuk tujuan memelihara jiwa, 
Islam melarang pembunuhan dan pelaku pembunuhan diancam dengan hukuman 
qis}as} (pembalasan yang seimbang) sehingga dengan demikian diharapkan agar 
sebelum seseorang melakukan pembunuhan, dia akan berpikir sepuluh kali karena 
apabila yang dibunuh meninggal maka dia juga harus meninggal.
10
 Yang ketiga 
memelihara akal sangatlah diperlukan pula karena untuk menjaga agama dan jiwa 
haruslah seseorang itu berakal dengan cara berilmu. Yang keempat menjaga 
keturunan dengan cara pernikahan dan mengharamkan perzinahan. Dan yang terakhir 
memelihara harta dengan cara jual beli dan sebagainya serta melarang pencurian. 
Maqa>s}id syari >’ah atau kelima pokok yang harus dijaga adalah suatu 
tuntunan yang harus dilakukan dalam rangka mengetahui maslahah dari setiap 
hukum yang ditetapkan Allah. Dikatakan demikian karena pemahaman terhadap 
maqashid syariah memberikan kontribusi yang besar dalam pengembangan hukum 
Islam. Sementara itu, hukum Islam merupakan condition sine quanon yang harus 
dilakukan agar hukum Islam mampu merespon segala bentuk perubahan dan 
perkembangan zaman. Pada gilirannya, hukum Islam senantiasa bisa beradaptasi 
dengan segala bentuk zaman, keadaan dan tempat.
11
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Dari beberapa referensi di atas yang peneliti kaji dapat dipahami bahwa al-
D{aru>ri>yya>t al-Khams  yang juga disebut maqashid syariah (tujuan syariah) yang 
berarti menjaga lima pokok adalah sesuatu yang sangat penting dalam menetapkan 
suatu hukum permasalahan-permasalahan yang ada.  Maka dari itu, peneliti akan 
melakukan penelitian yang menjadikan al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  sebagai suatu 
pertimbangan dalam menetapkan hukum dari permasalahan yang peneliti angkat. 
Harry Kurniawan Gondo dalam jurnalnya menuliskan bahwa Etiologi 
kembar siam tidak diketahui secara pasti, namun fenomena ini terjadi akibat 
pembagian zigot yang tidak sempurna, setelah diskus embrionik terbentuk, 
pembelahan terjadi 12 hari setelah pembuahan. Proses terbentuknya kembar siam, 
terjadi pada stadium permulaan embriogenesis. Bila pemisahan zigot terjadi pada 
empat hari pertama setelah fertilisasi, maka akan terbentuk kembar monozigot 
dengan dua korion dan dua amnion. Bila pemisahan terjadi antara hari keempat 
sampai hari kedelapan setelah fertilisasi, maka akan terbentuk kembar monozigot 
dengan satu korion dan dua amnion. Bila pemisahan terjadi antara hari kesembilan 
sampai hari ke-13 setelah fertilisasi, maka akan menghasilkan kembar monozigot 
dengan hanya satu korion dan satu amnion. Diskus embrionik mulai berdiferensiasi 
pada hari ke-13 setelah fertilisasi. Pemisahan yang terjadi setelah hari ke-13 akan 
menghasilkan pemisahan yang tidak sempurna, karena diskus embrionik sudah 
10 
 
terbentuk dan berdiferensiasi. Semakin lama waktu dimulainya pemisahan embrio, 
maka akan semakin berat kelainan yang akan terjadi.
12
 
Berdasarkan hasil telaah terhadap kajian pustaka mengenai al-D{aru>ri>yya>t 
al-Khams  dan kembar siam, peneliti tidak menemukan buku atau hasil penelitian 
sebelumnya yang membahas secara langsung hukum pemisahan bayi kembar siam. 
Maka dari itu peneliti akan mengkaji dari aspek kemaslahatan dan kemafsadatannya 
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan untuk menetapkan hukumnya. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pendekatannya, jenis penelitian yang akan peneliti gunakan 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia.
13
 Jadi penelitian kualitatif ini guna menjawab fenomena 
bayi kembar siam. Sedangkan berdasarkan tempatnya, jenis penelitian yang peneliti 
gunakan adalah kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah 
penelitian yang dilaksanakan di perpustakaan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat maka jenis pendekatan yang cocok, 
yaitu pendekatan normatif. Pendekatan normatif adalah sebuah pendekatan yang 
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lebih menekankan aspek norma-norma dalam ajaran Islam sebagaimana terdapat 
dalam Al-Quran dan Hadis. Kajian Islam normatif melahirkan tradisi tafsir, teologi, 
fiqh, tasawuf dan filsafat.
14
 
3. Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara yaitu buku-buku mengenai al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  
penetapan hukumnya. . 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang proses pengumpulan datanya 
melalui buku-buku, jurnal-jurnal dan literatur lainnya. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data melalui buku-buku adalah: a. kutipan langsung, yaitu mengutip 
pendapat atau tulisan orang lain secara langsung tanpa mengubahnya; b. kutipan 
tidak langsung, yaitu mengutip pendapat atau tulisan orang lain dengan mengubah 
susunan redaksi kata yang sesuai menurut peneliti. 
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menganalisis materi dari data yang dituliskan, penulis menggunakan 
beberapa metode, yaitu: 
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a. Metode Deduktif, yaitu dengan memperhatikan dan menguraikan permasalahan 
mengenai hukum pemisahan bayi kembar siam, lalu dianalisis untuk mencari 
kesimpulan khusus. 
b. Metode Induktif, yaitu dengan memperhatikan dan menguraikan permasalahan 
mengenai hukum pemisahan bayi kembar siam, lalu dianalisis untuk mencari 
kesimpulan umum. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang peneliti tuliskan di atas guna untuk 
memperoleh suatu tujuan, yaitu:  
a. Untuk mengetahui hakikat al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  sebagai dasar pertimbangan 
dalam menetapkan suatu hukum. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah operasi pemisahan bayi kembar siam. 
c. Untuk mengetahui implementasi al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  dan pemisahan bayi 
kembar siam sehingga dapat ditetapkan suatu hukum. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian, yaitu: 
a. Dapat dijadikan bahan ajar yang berkaitan dengan al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  
sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan suatu hukum dan sebagai salah satu 
patokan saat melakukan istinbath hukum. 
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b. Dapat pula digunakan oleh mahasiswa kedokteran atau kebidanan untuk 
mempelajari pemisahan bayi kembar siam lebih banyak. 
c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh seseorang yang akan melakukan 
operasi pemisahan bayi kembar siam kepada anaknya. 
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BAB II 
HAKIKAT AL-D{ARU><RI>YYA<T AL-KHAMS  
SEBAGAI DASAR PERTIMBANGAN PENETAPAN HUKUM 
A. Pengertian Al-D{aru>ri>yya>t al-Khams . 
Dalam Islam terdapat teori yang bernama maqa>s}id al-syari>’ah yang berarti 
tujuan disyariatkannya hukum Islam. Secara umum, terdapat lima poin maqa>s}id al-
syari>’ah/maksud-maksud dan tujuan syariat; 1) h}ifz} al-di>n (menjaga dan memelihara 
agama), 2) h}ifz} al-nafs (menjaga dan memelihara jiwa), 3) h}ifz} al-‘aql (menjaga dan 
memelihara akal), 4) h}ifz} al-nasl (menjaga dan memelihara keturunan) dan 5) h}ifz} al-
ma>l (menjaga dan memelihara harta). Pada poin ke empat, ‘Abdul Wahha>b Khalla>f 
menyebutnya dengan istilah h}ifz} al-‘ird} (menjaga dan memeilihara kehormatan). 1 
Sementara itu, Yu>suf H{a>mid Al-‘A<lim menyebut dalam disertasinya bahwa sebagian 
ulama menambahkan h}ifz} al-‘ird} sebagai poin ke enam, bukan sebagai ganti dari h}ifz} 
al-nasl. Menurutnya, h}ifz} al-‘ird} dalam kenyataan bisa masuk ke dalam prinsip h}ifz} 
al-nafs atau h}ifz} al-nasl.2 
Islam mengambil sikap tegas terhadap segala bentuk tindakan yang dapat 
mengurangi prinsip pemuliaan ini dan merusak atau melemahkan kemuliaan 
manusia. Bagian yang paling penting dalam diri manusia adalah agama dan 
keberagamaan. Oleh karenanya, perlindungan terhadap agama merupakan 
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Sebagaimana dikutip dalam: Muchlis M. Hanafi, et al., eds., Maqa>s}idussy-Syari>’ah: 
Memahami Tujuan Utama Syariah (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 23. 
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perlindungan terhadap kemuliaan dan harga diri manusia. Dengan akal manusia 
memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan dalam hidup, termasuk pilihan dalam 
beragama. Agama sangat menghormati keinginan, pikiran dan perasaan seorang 
manusia dan menyerahkan sepenuhnya kepada manusia tentang jalan yang 
dipilihnya, apakah jalan kebenaran atau jalan kesesatan yang dipilih. Allah berfirman 
dalam QS al-Kahf/18: 29, 
 ِلُقَوِ ِق َحلْاِِحن مِِحمُكِّبَرِِحنَمَفَِِءاَشِِحن
 محؤ ُيحل َفِِحنَمَوَِِءاَشِِحرُف حكَيحل َفِاَّن إَِان حدَتحعَأَِِي م
 لاَّظل لًِارَانَِِطاَحَأِِحم
  بِِاَه ُق دَارُسِِحن إَوِ
اُوثي غَت حسَيِاُوثاَغ ُيِ
 ِءَا  بِِ ِل حهُمحلاَكِي و حشَيَِِهوُجُوحلاَِِسحئ بُِِبَارَّشلاِِحتَءاَسَوِاًقَف َتحرُم 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 
menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.”3 
 
 Nabi Muhammad saw. membawa Islam dengan rahmat bagi seluruh alam. 
Segala yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.  adalah rahmat. Tidak saja kepada 
para pengikutnya, tetapi juga kepada semua manusia. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Anbiya>’/21: 107. 
اَمَوَِِكاَنحلَسحَرأَِِّلّ إًِِةَححَْرَِِي مَلاَعحل
 لِ 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam.
4
 
 
Rumusan ini pertama kali disusun oleh Ima>m Al-Gaza>li> di dalam kitabnya 
Syifa>’ al-Gali>l, yang kemudian dikembangkan oleh Abu> Ish}a>q Al-Syat}ibi> dalam 
                                                          
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu’ran Terjemah dan Tajwid, (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 440. 
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu’ran Terjemah dan Tajwid, (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 500. 
16 
 
kitabnya Al-Muwa>faqa>t. Yusuf Al-Qarad}a>wi>y menyebutnya dengan istilah al-
D{aru>ri>yya>t al-Khams (lima hal yang bersifat d}aru>ri>y), sedangkan Yu>suf H{a>mid Al-
‘A<lim menyebutnya dengan istilah al-kulliyya>t al-khamsah (lima hal yang bersifat 
“universal”).5  
Karena itu, yang menjadi bahasan utama di dalamnya adalah mengenai 
masalah hikmat dan illat ditetapkannya suatu hukum. Kajian tentang tujuan 
diterapkannya hukum dalam Islam merupakan kajian yang menarik dalam bidang 
ushul fiqh. Dalam perkembangan berikutnya, kajian ini merupakan kajian utama 
dalam filsafat hukum Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa istilah maqa>s}id al-
syari >’ah identik dengan istilah filsafat hukum Islam. 6 
Tujuan hukum harus diketahui oleh mujtahid dalam rangka 
mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan menjawab 
persoalan-persoalan hukum kontemporer yang kasusnya tidak diatur secara eksplisit 
oleh Al-Quran dan Hadis. Lebih dari itu tujuan hukum harus diketahui dalam rangka 
mengetahui, apakah suatu kasus masih dapat diterapkan berdasarkan satu ketentuan 
hukum, karena adanya perubahan struktur sosial, hukum tersebut tidak dapat 
                                                          
5
Muchlis M. Hanafi, et al., eds., Maqa>s}idussy-Syari>’ah: Memahami Tujuan Utama Syariah 
(Tafsir Al-Qur’an Tematik),  (Cet.II; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 1433 H/2012 
M), h. 23-25. 
6
Fhaturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 2007), h.123. 
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diterapkan. Dengan demikian pengetahuan tentang maqashid al-syariah menjadi 
kunci bagi keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya.
7
  
Tujuan Allah swt. mensyariatkan hukumnya adalah untuk memelihara 
kemaslahatan manusia, sekaligus untuk menghindari mafsadat, baik di dunia 
maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapai melalui taklif, yang 
pelaksanaannya tergantung pada pemahaman sumber hukum yang utama, Al-Quran 
dan Hadis. Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan dunia dan akhirat, berdasarkan 
penelitian para ahli us}u>l fiqh, ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan 
diwujudkan. Kelima pokok tersebut adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
Seorang mukalaf akan memperoleh kemaslahatan, manakala ia dapat memelihara 
kelima aspek pokok tersebut, sebaliknya ia akan merasakan adanya mafsadat, 
manakala ia tidak dapat memelihara kelima unsur dengan baik. Menurut Al-Syatibi 
penetapan kelima pokok di atas didasarkan atas dalil-dalil Al-Quran dan Hadis. 
Dalil-dalil tersebut berfungsi sebagai al-qawa>id al-d}aru>riyya>t dalam menetapkan al-
d}aru>riyya>t al-khams. Ayat-ayat Al-Quran yang dijadikan dasar pada umumnya 
adalah ayat-ayat makkiyah. Di antara ayat-ayat itu adalah yang berhubungan dengan 
kewajiban shalat, larangan membunuh jiwa, larangan meminum-minuman yang 
memabukkan, larangan berzina dan larangan memakan harta orang lain dengan cara 
yang tidak benar.
8
   
                                                          
7
Satria Effendi, Maqashid Al-Syariah dan Perubahan Sosial, dimuat dalam dialog (Badan 
Litbang-Depag, No 33 tahun XV, 2009), h. 29. 
8
Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam, Jil. III (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 62. 
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 Guna kepentingan menetapkan hukum, kelima unsur di atas dibedakan 
menjadi tiga peringkat, d}aru>ri>yya>t, h}ajiyya>t, dan tah}si>niyya>t. Pengelompokan ini 
didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala prioritasnya. Urutan peringkat ini akan 
terlihat kepentingannya, manakala kemaslahatan yang ada pada masing-masing 
peringkat satu sama lain bertentangan. Dalam hal ini peringkat d}aru>riyya>t 
menempati urutan pertama, disusul oleh hajiyya>t, kemudian disusul oleh tahs}i>niyya>t. 
 Yang dimaksud dengan memelihara kelompok dharuriyyat adalah 
memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat esensial bagi kehidupan manusia. 
Kebutuhan yang esensial itu adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
harta. Dalam batas jangan sampai eksistensi kelima pokok itu terancam. Tidak 
terpenuhinya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan itu akan berakibat 
terancamnya eksistensi kelima pokok di atas.
9
     
B. Urgensi Al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  sebagai Pertimbangan Ijtihad Hukum. 
 Sebagaimana telah dijelaskan, pada dasarnya tujuan utama disyariatkan 
hukum adalah untuk memelihara kemaslahatan sekaligus menghindarkan 
kemafsadatan. Dalam hal ini peranan mujtahid sangat penting untuk menggali dan 
menemukan maslahat yang terkandung dalam penetapan hukum. Pada dasarnya hasil 
penelitian itu dapat diterima selama tidak bertentangan dengan maslahat yang telah 
                                                          
9
Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam, Jil. II, h. 4. 
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ditetapkan dalam kedua sumber tersebubt. Jika terjadi pertentangan, maka maslahat 
dimaksud digolongkan sebagai maslahat al-mulghat.10  
 Pencarian para ahli us}u>l fiqh terhadap maslahat itu diwujudkan dalam bentuk 
metode ijtihad. Berbagai macam istilah telah digunakan oleh mereka untuk 
menyebut metode penetapan hukum. Namun pada dasarnya, semua metode itu 
bermuara pada upaya penemuan hukum maslahat dan menjadikannya sebagai alat 
untuk menetapkan hukum yang kasusnya tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-
Quran dan Hadis. Atas dasar asumsi ini maka dapat dikatakan bahwa setiap metode 
penetapan hukum yang digunakan oleh para ahli ushul fiqh bermuara pada al-
D{aru>ri>yya>t al-Khams . Guna melihat hubungan antara al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  
dengan beberapa metode penetapan hukum, berikut ini dikemukakan beberapa 
aspek-aspek maslahat yang terdapat dalam qiyās, istihsan dan maslahat mursalah: 
a. Qiyas 
 Qiyas yang secara etimologi berarti “mengukur”, “membandingkan” sesuatu 
dengan sesuatu yang lain, didefinisikan oleh para ahli hukum Islam dengan 
menyamakan hukum cabang kepada hukum asal, karena sama alasannya. Dari 
konsep para ahli hukum Islam dapat dipahami bahwa qiyas adalah suatu usaha untuk 
mengkategorikan suatu makna kepada makna lain, karena makna cabang itu ada 
kemiripannya dengan makna pokok, kemudian diproyeksikan, baik sifat hukum 
cabang tersebut lebih utama atau serupa, sehingga muncul teori yang disebut dengan 
                                                          
10
Fhaturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 135. 
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qiyās aulawi, qiyās musāwi, dan qiyās adnā. Qiyās aulawi adalah qiyās yang illat 
hukum cabangnya lebih kuat dari hukum asal. Umpamanya, mengqiyāskan 
“memukul” orang tua dengan mengatakan “uf” kepada mereka sesuai dengan firman 
Allah dalam QS al-Isrā’/17: 23 berikut. 
َُِهُدَحَأِ َر َب كحلاِ َكَدحن عِ َّنَغُل ح ب َيِ اَّم إِ ًاناَس حح إِ  نحيَد لاَوحلا بَوِ ُهاَّي إِ َّلّ إِ اوُدُبحع َتِ َّلَّأَِك بَرِىَضَقَوِحلُق َتِ َهَُفِ َاُهَهُ
 ِك حَوأِ ا
ًِايم رَِك ًلّحو َقِاَُمَلَِحلُقَوَِاُهحرَه ح ن َتَِلَّوِ ٍّفُأِاَُمَلَ 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah" dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.
 11
 
Qiyās Musa>wi adalah qiyās yang illat hukum cabangnya sama dengan hukum 
asal. Umpamanya yang menqiyāskan “membakar harta benda anak yatim” dengan 
larangan “memakan harta benda mereka” seperti firman Allah swt. dalam QS al-
Nisā’/4: 10.  
ًاير عَسَِنحوَل حصَيَسَوًِارَانِحم
  نُِوُطبِ  فَِِنوُلُكحَأيَِا َّنَّ إِاًمحُلظِىَماَتَيحلاَِلاَو حَمأَِنوُلُكحَأيَِني ذَّلاَِّن إِ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka).
 12
 
                                                          
11
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu’ran Terjemah dan Tajwid, (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 284. 
12
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu’ran Terjemah dan Tajwid, (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 78. 
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Qiyās adna adalah qiyās yang illat hukum cabangnya lebih lemah dari illat 
hukum asalnya. Umpamanya, mengqiyāskan apel dengan gandum dalam hal 
berlakunya hukum riba fadhal, karena sama-sama makanan. 13 Dalam ilmu ushul fiqh 
qiyās biasanya dirumuskan sebagai kiat untuk menetapkan hukum yang kasusnya 
tidak terdapat dalam nash dengan cara menyamakan dengan kasus yang terdapat 
dalam nash disebabkan persamaan illat hukum.14 Berdasarkan pernyataan tersebut 
dapat dipahami bahwa dalam qiyās penemuan illat dari hikmat sangat menentukan 
keberhasilan mujtahid dalam menetapkan hukum. Dari sinilah dapat dilihat betapa 
eratnya hubungan antara metode qiyās dengan dharurriyatul khams. 
b. Istihsan 
 Secara bahasa istihsan berarti menganggap baik sesuatu atau mengharuskan 
kita terlebih dahulu mempertanyakan tentang mustahsin (penganggap baik). Dalam 
hal ini, ada dua alternatif jawaban, yaitu syara’ atau akal. Perbedaan persepsi 
tentang mustahsin inilah yang menjadi starting point silang pendapat para ahli 
hukum Islam dalam pengakuannya sebagai landasan hukum. Manakala mustahsin 
tersebut adalah syara’, maka sebenarnya tidak perlu disebut sebagai istihsan, karena 
baik dan buruknya sesuatu telah ditentukan oleh dalil syara’.15 
                                                          
13
Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 
134. 
14
Abd Wahab Khallaf, Mashadir al-Tasyri al-Islami fi ma la nashsha fih, (Kuwait: Dar al-
Qalam, t.th.),h. 19. 
15
Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam,h.135. 
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 Beranjak dari anggapan bahwa mustahsin adalah akal, sebagian ahli hukum 
Islam mendefinisikan istihsan dengan sesuatu yang dianggap baik oleh seorang 
mujtahid berdasarkan akalnya dan cenderung dengan pendapatnya itu. Seperti Asy-
Syirazi yang dengan tegas menyatakan bahwa istihsan adalah menetapkan hukum 
berdasarkan anggapan atau perkiraan ada kebaikan, tanpa ada dalil, yang berarti 
hanya berdasarkan akal semata. Dalam pengertian yang sama ada yang 
mendefinisikan istihsan dengan sesuatu dalil yang terlintas dalam benak mujtahid 
tetapi tidak mampu menyatakannya.  
 Berbeda dari anggapan di atas, sebagian ahli hukum Islam tetap menganggap 
bahwa mustahsin itu adalah syara’ bukan akal semata. Inilah yang dipegangi oleh 
ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah. Penganut mazhab Maliki telah 
menawarkan dua rumusan, yang pertama, istihsan adalah memegangi kemaslahatan 
partikular ketika bertentangan dengan dalil universal. Kedua, istihsan adalah 
mengamalkan dalil yang terkuat dari dua dalil hukum. Secara umum istihsan dapat 
diartikan sebagai upaya untuk men-tawaquf-kan prinsip-prinsip umum dalam satu 
nash disebabkan adanya nash lain yang menghendaki demikian. Sedangkan secara 
khusus istihsan diartikan berpalingnya mujtahid dari qiyās jali kepada qiyās khafi. 
Dalam hal ini meskipun qiyās jali itu illatnya  dapat diketahui dengan jelas, namun 
pengaruhnya kurang efektif. Sebaliknya pengaruh itu akan lebih kuat pada qiyās 
khafi, meskipun tidak begitu tampak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
23 
 
istihsan adalah upaya untuk mencari jiwa hukum berdasarkan pada kaidah-kaidah 
umum. Metode ini erat kaitannya dengan ḍarūriyyāt al-khams. 16 
c. Maṣlāḥah Mursalah 
 Secara teoretis validitas metode maslahah mursalah dalam penetapan hukum 
Islam tidak disepakati oleh para ahli hukum Islam. Klasifikasi tentang empat 
kehujjahannya , yaitu: 
1. Pendapat yang tidak mengakui maslahat sebagai hujjah hukum, selama tidak 
didasarkan pada dalil, seperti Al-Qadhi dan ulama-ulama yang sependapat 
dengannya. 
2. Pendapat yang mengakui validitasnya sebagai hujjah hukum secara mutlak, 
seperti Imam Malik. 
3. Pendapat yang menerimanya dengan syarat pengertiannya dekat dengan dalil 
Al-Quran dan Hadis, seperti imam Syafi’i dan imam Malik. 
4. Pendapat yang mencoba merincikan bahwa manakala diterapkan pada 
masalah hajiyat dan tahsiniyat, maka maslahat tidak dapat dipegangi. Lain 
halnya untuk diterapkan dalam masalah yang d}aru>riyyah, sehingga hal itu 
dapat dibenarkan, seperti pendapat Al-Ghazali.  
Al-Syātibi telah mengemukakan sepuluh contoh produk hukum dari metode 
maslahah mursalah. Salah satunya adalah pendapatnya tentang kebolehan pemberian 
sanksi hukum pidana mati terhadap sekelompok orang yang membunuh satu orang. 
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Al-Juwaini, al-Burhan fi ushul fiq (t.t.:Dar al-Anshar, t.th.), h. 923. 
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Menurutnya, sandaran produk hukum semacam ini adalah metode maslahah 
mursalah, karena tidak ditemukan nash-nash khusus mengenai masalah ini. Jalan 
pikiran untuk dikatakan maslahah adalah bahwa jiwa orang yang dibunuh itu 
sebenarnya dilindungi, sedangkan kenyataannya ia telah dibunuh dengan sengaja. 
Menghindari pemberian hukuman kepada mereka berarti akak membawa kepada 
kerusakan prinsip ajaran qiṣaṣ. Memberikan bantuan dan bekerja sama akan 
membuka secara luas usaha pembunuhan. Manakala ditetapkan bahwa sekelompok 
orang tidak akan diberi hukuman mati karena membunuh satu orang, maka 
pembunuhan akan terus dilakukan secara bersama-sama.
17
 Sebagaimana halnya 
metode ijtihad lainnya, maslahat mursalah juda merupakan metode penetapan 
hukum yang kasusnya tidak dibeutkan secara eksplisit dalam Al-Quran dan Hadis. 
Hanya saja metode ini lebih menekankan pada aspek maslahat secara langsung. 
Sehubungan dengan metode ini, dalam ilmu ushul fiqh dikenal ada tiga macam 
maslahat, yakni maslahat muktabarat, maslahat mulghat, dan maslahat mursalat. 
Ketiga maslahat tersebut harus sesuai dengan tujuan disyariatkannya hukum Islam 
(al-D{aru>ri>yya>t al-Khams ) dan tidak bertentangan dengan dalil syara’.18 
 
 
 
                                                          
17
Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam, h.145. 
18
Al-Sya>tibi, Al-I’tis}a>m (Kairo: al-Maktabat Tijariyyat al-Kubra, t.th.), h. 364. 
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C. Aspek Menjaga Jiwa dan Menjaga Keturunan dalam Al-D{aru>ri>yya>t al-Khams  
1. Menjaga Jiwa 
Pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 H, Rasulullah saw. menuju ke padang 
Arafah, di sana beliau berkhutbah, yang diantaranya adalah: 
Segala puji hanya milik Allah, kita memuji, meminta pertolongan, 
memohon ampun, bertaubat dan berlindung kepada-Nya dari segala 
keburukan diri dan kejelekan amal kita. Barangsiapa yang dikaruniai 
petunjuk oleh-Nya, maka tiada yang dapat menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya maka tiada yang dapat memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang patut disembah melainkan 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adaah hamba dan utusan-Nya. 
Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa, wahai para hamba Allah. Dan 
aku mendorong kalian untuk taat kepada-Nya. Aku buka dengan sesuatu 
yang baik. Amma ba’du. 
Wahai manusia, dengarkanlah, aku jelaskan kepada kalian bahwa 
sesungguhnya aku tidak mengetahui, mungkin setelah tahunku ini, aku 
tidak akan menyampaikan apapun kepada kalian, di tempatku berdiri 
sekarang ini. 
Wahai manusia, sesunguhnya darah dan harta kalian adalah haram (mulia) 
bagi kalian sampai kalian bertemu Tuhan kalian; Ia mulia seperti mulianya 
hari kalian ini, di bulan ini, dan di Negeri kalian ini. Ingatlah, adakah kalian 
telah menyampaikannya? Wahai Tuhan kami, maka saksikanlah. 
Setiap muslim adalah haram atas muslim lainnya; darah, harta, dan 
kehormatannya.  
 
Dari petikan khutbah di atas menjadi jelas, bahwa Islam adalah risalah 
langit yang terakhir, sejak empat belas abad yang lalu telah mensyariatkan 
(mengatur) hak-hak asasi manusi. Islam mengaturnya dengan segala jaminan yang 
cukup. Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak untuk 
hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya.
19
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Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, (Cet I; Jakarta: Amzah, 2009), h.22. 
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 Dalam syariat Allah swt. jiwa atau hidup manusia sangat dimuliakan, 
dipertahankan, dijaga dan haruslah dipelihara, bukan sebaliknya. Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 
اَن َث َّدَحُِوَبأِ،  ناَمَيلاَِانَر َب حخَأِ،ٌبحيَعُشِاَن َث َّدَحُِوَبأِ، دَانِّزلاِ ِنَعِ،  َجرحعَلأاِِحنَعِِ  بَأَِِةَرح يَرُهَِِي  ضَرُِِهَّللاِ،ُهحنَعَِِلَاقِ:
َِلَاقِ ِ  بَّنلاِىَّلَصُِِللاِ ِهحيَلَعَِِمَّلَسَوِ:«ي ذَّلاُِِقُنحَيَُِِهَس حف َنِاَهُق ُنحَيَِِ  فِِ، راَّنلاِي ذَّلاَوِاَه ُنُعحطَيِاَه ُنُعحطَيِِ  فِِ ِراَّنلا».
20
 
Artinya: 
Orang yang mencekik dirinya, dia akan mencekik dirinya di neraka. Dan orang 
yang menusuk dirinya akan menusuk dirinya di neraka. Dan orang yang 
menembus (merobek dengan pisau) akan menembusnya di neraka. 
 
 Hal ini disebabkan karena membunuh berarti mencabut ruh manusia. Padahal 
Allah sajalah Sang Pemberi Kehidupan, dan Dia sajalah yang berhak mematikannya. 
Dialah sang pencipta kehidupan dan kematian. Oleh karena itu, di antara Asma’ul 
Husna terdapat sifat Al-Muḥyī (Zat yang Menghidupkan) dan Al-Mumīt (Zat yang 
Mematikan).
21
 
2. Menjaga keturunan 
Islam memberikan perhatian besar terhadap menjaga keturunan. 
Perlindungan ini jelas dengan adanya larangan berzina, menghancurkan kehormatan 
orang lain dan mengenai qadzaf. Islam juga memberikan perlindungan melalui 
pengharaman menggunjing, mengadu domba, memata-matai, mengumpat, dan 
                                                          
20Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah{i<h{ al-
Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lilla>h S}allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunanihi<< wa Ayya>mihi<, Juz. II (Cet. 
I; t.tp.: Da>r Tauq al-Naja>h, 1422 H), h. 96. 
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mencela dengan menggunakan panggilan-panggilan buruk, juga perlindungan-
perlindungan lain yang bersinggungan dengan kehormatan dan kemuliaan manusia.
22
 
Para ulama mendefinisikan bahwa zina adalah hubungan seksual yang 
sempurna antara laki-laki dengan seorang perempuan yang diinginkan, tanpa akad 
pernikahan sah. Dalam mazhab Hanafiyyah dikatakan: dengan zina hubungan 
mahram mushaharah (menantu atau besan) menjadi ada. Adapun golongan Hanbali 
berpendapat bahwa dengan zina hukum mahram menjadi ada; orang yang berzina 
dengan seorang wanita, maka si ibu dan putri si wanita haram baginya, ayah dan 
anak laki-laki pun haram bagi si wanita. Sedangkan golongan Syafi’iyyah 
berpendapat bahwa zina tidak dapat menjadikan tetapnya mahram mushaharah, 
bagaimanapun keadaannya, karena hubungan mahram ini adalah nikmat Allah maka 
ia tidak dapat didapatkan dan ditetapkan dengan zina, dan karena air zina adalah sia-
sia tidak ada kemuliaan padanya. Yang terakhir menurut pendapat golongan 
Malikiyyah bahwa zina tidak dapat menyebabkan hukum kemahraman; orang yang 
berzina dengan seorang wanita, maka dia boleh menikahi anak atau orangtua si 
wanita.
23
 
 Islam mensyariatkan perkawinan dengan tujuan menyalurkan naluriseksual 
secara halal dan sah. Perkawinan melindungi keturunan dan kehormatan. Melindungi 
keturunan adalah melestarikannya dan memelihara nasab agar jelas. Begitu pula 
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Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 130. 
23
Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, h. 132. 
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halnya melindungi kehormatan, dianjurkan mencari pasangan  dalam batas-batas 
yang telah ditetapkan oleh syariat.
24
 
  Dari uraian tentang perlindungan terhadap keturunan dan kehormatan dapat 
disimpulkan: (1) Melindungi keturunan termasuk salah satu al-D{aru>ri>yya>t al-Khams 
yaitu sebagai salah satu tujuan syariat Islam. Untuk melindungi keturunan, 
hendaklah melakukan perkawinan yang sah.; (2) Termasuk perlindungan terhadap 
keturunan adalah menyejahterakan dan mendidiknya sejak dari dalam kandungan, 
sampai mereka dewasa dan sudah bisa mandiri; dan (3) Melindungi kehormatan 
adalah menjauhi perbuatan yang dilarang agama seperti perbuatan zina, menjaga 
moral dan hendaklah menikah. 
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Sebagaimana dikutip dalam: Muchlis M. Hanafi, et al., eds., Maqa>s}idussy-Syari>’ah: 
Memahami Tujuan Utama Syariah (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h. 116. 
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BAB III 
OPERASI PEMISAHAN BAYI KEMBAR SIAM 
A. Pengertian Kembar Siam 
Kembar siam adalah keadaan anak kembar yang tubuh keduanya bersatu. Hal 
ini terjadi apabila zigot dari bayi kembar identik gagal terpisah secara sempurna. 
Kemunculan kasus kembar siam diperkirakan adalah satu dalam 200.000 kelahiran. 
Yang bisa bertahan hidup berkisar antara 5% dan 25%, dan kebanyakan (75%) 
berjenis kelamin perempuan.
1
 
Kembar dibagi menjadi dua macam, yaitu 1) kembar dizigotik (kembar dua 
telur, heterolog, biovuler, dan fraternal) terdiri dari satu ovarium dan dari dua folikel 
de graff; 2) kembar monozigot (kembar 1 telur, homolog, uniovuler, identik) terdiri 
dari satu telur dengan dua inti, hambatan pada tingkat blastula, hambatan pada 
tingkat segmentasi dan hambatan setelah amnion dibentuk, tetapi sebelum primitive 
streak. Kembar identik mungkin memiliki satu atau dua kantong chorion, akan 
tetapi hanya kalau ada satu kantong chorion maka kembar identik dapat dibuktikan. 
Kembar dengan jenis kelamin sama mempunyai dua kantong chorion dapat identik 
atau fraternal, dan tidak ada pemeriksaan terhadap placenta atau selaput ketuban 
yang dapat membuktikan keadaan sesungguhnya.
2
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Esty Nugraheny, Asuhan Kebidanan Pathology (Yogyakarta: Pustaka Rihama, 2010), h. 77 
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Istilah kembar siam berawal dari pasangan kembar siam terkenal Chang dan 
Eng Bunker (1811-1874) yang lahir di Siam (sekarang Thailand). Kasus kembar siam 
tertua yang tercatat adalah Mary dan Eliza Chulkhurst dari Inggris yang lahir pada 
tahun 1100-an. 
B. Penyebab Bayi Kembar Siam 
Penyebab dibalik kembar siam belum diketahui secara pasti. Para pakar 
menduga ada lima teori yang mungkin memicu kondisi ini, yaitu: 
1. Kembar Identik 
Kasus kembar identik atau kembar monozigot terjadi ketika satu buah sel 
telur ternyata dibuahi oleh dua sel sperma. Kemudian hasil dari embrio ini menjadi 
calon dua janin yang berbeda. Pada hari ke-12 setelah pembuahan maka lapisan 
embrio akan terbagi dan mulai membentuk monozigot yang kembar. Setiap embrio 
akan mengembangkan organ dan struktur tertentu. Kondisi ini tidak bisa dicegah 
namun sudah bisa diketahui oleh dokter sejak dalam kandungan.
 3
 
2. Proses pemecahan embrio lambat 
Bayi yang akan dilahirkan kembar dan berasal dari sel telur yang sama maka 
bisa mengalami perlambatan pemecahan embrio. Proses ini biasanya terjadi pada 
hari ke-13 sampai 15 pembuahan namun proses pemecahan atau pemisahan embrio 
belum selesai sempurna. Akibatnya kembar yang terjadi adalah kembar siam. proses 
ini juga tidak akan bisa dicegah sehingga akan terlahir bayi kembar siam. 
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Harry Oxorn dan William R. Forte, Ilmu Kebidanan: Patologi dan Fisiologi Persalinan 
(Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2010), h.261. 
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3. Dua embrio terpisah tidak sempurna 
Bayi kembar siam juga bisa berasal dari dua embrio yang berbeda. Kondisi 
ini sebenarnya bisa menjadi jenis kembar yang tidak identik. Namun beberapa 
peneliti tidak mengetahui penyebabnya sehingga membuat dua embrio yang terpisah 
akhirnya bisa bersatu sejak awal perkembangan embrio. Awal mula kondisi ini 
sering tidak diketahui sehingga baru terlihat setelah janin berumur beberapa minggu. 
4. Pengaruh faktor genetik 
Kembar siam banyak dipengaruhi oleh faktor genetik. Tidak hanya dengan 
genetik yang memang memiliki kembar siam tapi juga genetik kemarin yang 
menurun dalam keluarga. Kembar siam termasuk jenis kembar yang berasal dari sel 
telur yang sama, kemudian terbentuk rongga ketuban yang sama juga lalu kembar 
saling berbagi plasenta. Ketika wanita memiliki sel telur yang dibuahi sempurna 
oleh dua sperma namun tidak terpisah selama proses pembelahan maka akan 
menghasilkan kembar siam. Akhirnya sel telur yang dibuahi ini akan berkembang 
menjadi janin kembar namun tidak terpisah.
 4
 
5. Sel telur terpisah lalu tergabung bersama 
Beberapa kembar siam sebenarnya hampir saja tidak terjadi. Setelah 12 hari 
sejak pembuahan maka embrio sudah memisahkan diri dan siap menjadi kembar 
identik. Namun setelah itu akhirnya embrio kembali bergabung sehingga menjadi 
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kembar siam. Awal mula proses gabungan dua embrio yang sudah terpisah ini tidak 
bisa diketahui atau dideteksi secara medis.
 
 
C. Jenis-Jenis Kembar Siam 
Berdasarkan dari sisi tubuh dimana penyatuan terjadi, maka secara garis 
besar kembar siam dibagi menjadi tiga: 1. Penyatuan dari bagian ventral, misalnya 
thoracopagus (menyatu dibagian dada). 2. Penyatuan dari bagian lateral, misalnya 
parapagus (menyatu dibagian pelvis). 3. Penyatuan dari bagian dorsal, misalnya 
pygopag
5
 
Bagian tubuh yang terhubung pada kembar siam bermacam-macam. 
Perbedaan inilah yang menjadi patokan dalam menentukan jenis kembar siam. Dada 
merupakan bagian tubuh yang paling sering terhubung pada sebagian besar bayi 
kembar siam. Tetapi bayi kembar siam juga memiliki kemungkinan untuk terhubung 
di bagian tubuh lain, misalnya perut, tulang belakang, panggul, atau bahkan kepala. 
Selain beberapa jenis kembar siam di atas, ada satu jenis yang dikenal dengan 
istilah kembar siam parasitik. Ini adalah kondisi di mana salah satu dari bayi kembar 
berukuran lebih kecil dan fisiknya tidak terbentuk secara sempurna. Kembar siam itu 
sendiri yang kebanyakan berjenis kelamin perempuan, terbagi dalam beberapa jenis 
kasus, yang didasari posisi pelekatan keduanya. Dari seluruh kembar dempet, 
kebanyakan dempet terjadi pada empat anggota tubuh, yaitu dada sebanyak 40 
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 Harry Kurniawan Gondo, Bayi Kembar Siam Cephalotoracho Omphalophagus, Jurnal 
(Denpasar: Fakultas Kedokteran Udayana, 2010), h.7. 
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persen, perut 35 persen, kepala 12 persen dan panggul antara enam hingga sepuluh 
persen. 
Adapun beberapa jenis kembar siam adalah: 
1. Thoracopagus: kedua tubuh bersatu di bagian dada (thorax). Jantung selalu 
terlibat dalam kasus ini. Ketika jantung hanya satu, harapan hidup baik dengan atau 
tanpa operasi adalah rendah. (35-40% dari seluruh kasus) 
2. Omphalopagus: kedua tubuh bersatu di bagian bawah dada. Umumnya 
masing-masing tubuh memiliki jantung masing-masing, tetapi biasanya kembar siam 
jenis ini hanya memiliki satu hati, sistem pencernaan, diafragma dan organ-organ 
lain. (34% dari seluruh kasus) 
3. Xiphopagous: kedua tubuh bersatu di bagian xiphoid cartilage. 
4. Pygopagus (iliopagus): bersatu di bagian belakang. (19% dari seluruh kasus) 
5. Cephalopagus: bersatu di kepala dengan tubuh yang terpisah. Kembar siam 
jenis ini umumnya tidak bisa bertahan hidup karena kelainan serius di otak. Dikenal 
juga dengan istilah janiceps (untuk dewa Janus yang bermuka dua) atau 
syncephalus.
6
 
6. Cephalothoracopagus: Tubuh bersatu di kepala dan thorax. Jenis kembar 
siam ini umumnya tidak bisa bertahan hidup. (juga dikenal dengan 
epholothoracopagus atau craniothoracopagus) 
7. Craniopagus: tulang tengkorak bersatu dengan tubuh yang terpisah. (2%) 
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8. Craniopagus parasiticus - bagian kepala yang kedua yang tidak memiliki 
tubuh. 
9. Dicephalus: dua kepala, satu tubuh dengan dua kaki dan dua atau tiga atau 
empat lengan (dibrachius, tribrachius atau tetrabrachius) Abigail dan Brittany 
Hensel, adalah contoh kembar siam dari Amerika Serikat jenis dicephalus 
tribrachius. 
10. Ischiopagus: kembar siam anterior yang bersatu di bagian bawah tubuh. (6% 
dari seluruh kasus) 
11. Ischio-omphalopagus: Kembar siam yang bersatu dengan tulang belakang 
membentuk huruf-Y. Mereka memiliki empat lengan dan biasanya dua atau tiga 
kaki. Jenis ini biasanya memiliki satu sistem reproduksi dan sistem pembuangan. 
12. Parapagus: Kembar siam yang bersatu pada bagian bawah tubuh dengan 
jantung yang seringkali dibagi. (5% dari seluruh kasus) 
13. Diprosopus: Satu kepala dengan dua wajah pada arah berlawanan.7 
D. Proses Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam 
Kemungkinan kembar siam pada janin dapat diketahui melalui pemeriksaan 
USG standar sejak trimester pertama. Untuk melihat sejauh mana bayi kembar 
terhubung dan bagaimana fungsi organ mereka, dapat dilakukan pemeriksaan yang 
lebih canggih saat trimester kedua, seperti USG yang lebih mendetail, 
ekokardiogram, dan MRI scan. 
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35 
 
Selama masa kehamilan, ibu yang mengandung anak kembar siam akan 
menjalani pemantauan oleh dokter secara saksama hingga melahirkan. Proses 
persalinan yang akan dijalani adalah operasi caesar. Operasi ini biasanya akan 
direncanakan sebelum tanggal kelahiran. Misalnya, pada dua minggu hingga satu 
bulan sebelum tanggal perkiraan kelahiran. 
Selain proses kelahiran yang sulit, bayi kembar siam juga memiliki peluang 
hidup yang rendah. Sebagian besar bayi kembar siam cenderung kehilangan nyawa 
mereka pada saat lahir atau tidak lama setelahnya. 
Sebagian kecil bayi kembar siam yang bertahan hidup berpeluang untuk 
menjalani operasi pemisahan. Meski demikian, operasi ini termasuk prosedur yang 
berisiko tinggi dan berbahaya. 
Tingkat kesulitan prosedur pemisahan yang akan dilakukan tentu tidak sama 
untuk masing-masing pasangan bayi kembar siam. Perbedaan ini tergantung pada 
bagian tubuh mana dan organ dalam apa yang menyatu, serta kondisi kesehatan 
kedua bayi. Keahlian tim dokter bedah juga akan menjadi kunci penting dalam 
menentukan kesuksesan prosedur operasi. Selain itu, tim dokter bedah juga harus 
memikirkan tentang operasi rekonstruksi apa yang mungkin perlu dilakukan jika 
operasi pemisahan berhasil.
8
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Sarwono Prawirohardjo, Ilmu Kadungan (Jakarta: Bina Pustaka, 2011), h. 94. 
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E. Efektivitas Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam 
Sejumlah kesimpulan medis menyebutkan, terjadi satu kasus kembar siam untuk 
setiap 200 ribu kelahiran. Jadi, jika Indonesia berpenduduk 200 juta, ada peluang 
1.000 kasus kembar siam. Dari semua kelahiran kembar siam, diyakni tak lebih dari 
12 pasangan kembar siam yang hidup di dunia. Saat dilahirkan kebanyakan kembar 
siam sudah dalam keadaan meninggal, yang lahir hidup hanya sekitar 40 persen. 
Dari mereka yang lahir hidup, 75 persen meninggal pada hari-hari pertama dan 
hanya 25 persen yang bertahan hidup. Itu pun sering kali disertai dengan kelainan 
bawaan dalam tubuhnya (incomplete conjoined twins). Apakah itu organ pada 
bagian ekstoderm, yakni kulit, hidung dan telinga, atau mesoderm yang mencakup 
otot, tulang dan saraf, atau bisa juga indoderm, yakni bagian organ dalam seperti 
hati, jantung, paru dan otak.
9
 
Prof. Dr. dr. Dadang Sjarif Hidajat Effendi SpA (K)., ketua tim penanganan 
bayi kembar siam Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung, mengatakan keberhasilan 
suatu operasi pemisahan kembar siam tidak lepas dari pengalaman tim dokter dalam 
menangani kembar siam sebelumnya.
10
 
Bedasarkan pengalaman, tutur Dadang Sjarif Hidajat Effendi, bayi kembar 
siam yang organ tubuh bagian atasnya menyatu akan berat menjalani operasi. Begitu 
juga jika organ tubuh yang menempelnya makin ke bawah, karena terkait dengan 
                                                          
9Wikipedia, “Kembar Siam”, https://id.wikipedia.org/wiki/Kembar_siam (5 Maret 2017) 
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fungsi. Misalnya bagian reproduksi yang menempel yang operasinya berjalan lancar 
tetapi organ reproduksinya kemungkinan akan menjadi masalah.
11
 
 Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata 
dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Menurut Effendy, 
mendefinisikan efektivitas adalah sebagai berikut: “Komunikasi yang prosesnya 
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu 
yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”. Efektivitas menurut 
pengertian tersebut mengartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya 
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah 
pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. 
 Berdasarkan pengertian efektivitas di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi tolak ukur operasi pemisahan bayi kembar siam dikatakan efektif jika 
tujuan operasi tersebut tercapai. Yang menjadi tujuan dari operasi pemisahan bayi 
kembar siam adalah keberhasilan dalam memisahkan tubuh sang bayi. Enam dari 14 
kasus kembar siam yang terjadi di beberapa wilayah Indonesia menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang tinggi. Namun delapan sisanya tidak juga dapat dikatakan tidak 
berhasil atau tidak efektif, sebab hal itu juga didasarkan pada kondisi dempet bayi 
yang berbeda-beda. 
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 Kondisi dempet bayi dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu mudah, sedang 
dan sulit yang disimpulkan dari letak dempet bayi. Yang termasuk dalam kategori 
mudah menurut dokter tingkat keberhasilannya mencapai 90 persen. Kemudian yang 
termasuk dalam kategori sedang tingkat keberhasilannya mencapai 60 persen. 
Adapun yang termasuk ke dalam kategori sulit ini memiliki tingkat keberhasilan 
sampai 40 persen. Akan tetapi, ada yang memiliki tingkat keberhasilan tinggi dalam 
beberapa kasus yang masuk dalam kategori sulit. Hal itu dapat dilihat dari 
kemungkinan perkembangan yang akan terjadi pada sang bayi pasca operasi. 
 Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai efektivitas atau keberhasilan dari 
operasi pemisahan bayi kembar siam dapat dilihat dari contoh-contoh kasus kembar 
siam yang ada di Indonesia, diantaranya: 
1. Pristian Yuliana dan Pristian Yuliani merupakan kesuksesan besar dalam 
dunia kedokteran di Indonesia karena dempet kepala pertama yang berhasil 
dipisahkan. Kondisi Yuliana dan Yuliani yang lahir pada tanggal 31 Juli 1987 saat 
itu dempet kepala bagian ubun-ubun  (craniopagus vertical). Saat dioperasi selama 
13 jam pada 21 Oktober 1987, mereka masih berusia 2 bulan 21 hari. Proses 
pemisahan yang dipimpin Prof. Dr. R.M. padmosantjojo dengan total 96 dokter, 
berlangsung di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo dengan biaya Rp42 juta. Ini 
untuk pertama dokter Indonesia berhasil memisahkan bayi kembar siam yang 
dempet pada tengkorak kepala. Jarang kembar siam dengan kondisi seperti mereka 
yang selamat dari meja operasi. 
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2. Anandya Yoris dan Anindya Yoris yang dilahirkan 1 Juni 1998  dengan 
bagian tengah dada dan perut berdempet (thoraco-abdominopagus). Organ kedua 
bayi tersebut terpisah. Bagian tubuh yang menyatu hanya lapisan dalam dinding 
perut (peritoneum) dan lemak usus (omentum). Sedangkan jantung, hati, usus dan 
organ dalam perut lainnya terpisah. Pemisahan ini berlangsung selama 1,5 jam di 
Rumah Sakit Umum Pusat Dokter Kariadi Semarang pada 25 Mei 1999 dan berakhir 
sukses.  
3. Siti Maryati dan Siti Maryani yang lahir pada 17 Januari 2004 hanya dempet 
sangat tipis di perut sepanjang dua centimeter dan tidak ada organ dalam yang 
menyatu. Pemisahan kembar siam ini berhasil dilakukan melalui operasi selama dua 
jam pada 11 Februari 2004 oleh 40 dokter yang diketuai Prof Achmad Surjono dari 
Rumah Sakit Umum Sardjito, Yogyakarta. Saat itu usia keduanya baru 24 hari dan 
dinyatakan dapat dibawa pulang pada usia 44 hari.
12
 
4.  Dwipayani dan Dwipayanti yang lahir pada 1 Mei 2004, dengan kondisi 
dempet pada bagian dada hingga perut. Operasi pemisahan berbiaya Rp532 juta, 
dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr Soetomo, Surabaya, Jawa Timur. 
Sebelum menjalani pemisahan, kembar siam ini terlebih dahulu menjalani operasi 
tissue expander, memasukkan sebuah alat untuk pengembangan jaringan kulit 
sebelum operasi pemisahan. Pada Sabtu, 29 Januari 2005, sekira pukul 15.50 Wita, 
sebanyak 42 anggota tim dokter yang menangani operasi berhasil memisahkan 
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keduanya. Sayangnya, pada 3 Februari 2005, atau lima hari pasca operasi, 
Dwipayani meninggal dunia saat dalam perawatan di rumah sakit karena kebocoran 
di jantungnya. Sedangkan Dwipayanti dalam keadaan sehat hingga kini. 
5. Ahmad Mukti Abadi dan Amir Machmud menjalani operasi selama lebih dari 
lima jam, akhirnya tim dokter dari Rumah Sakit Umum Daerah Dr Soetomo 
Surabaya berhasil memisahkan bayi kembar siam tidak sempurna (incomplete 
conjoined twins). dr. Teguh Sylvantoro SpAn KIC memimpin operasi pemisahan 
yang melibatkan 2 orang dokter itu pada 2 Juni 2005 ketika kembar siam itu masih 
berusia 104 hari. Saat lahir pada 15 Februari 2005, kondisi normal terlihat pada 
tubuh Abadi. Sementara kondisi kembarannya Machmud tumbuh tidak lengkap. 
Amir disebut sebagai bayi parasit karena menempel pada tubuh Abadi. Machmud 
hanya mempunyai liver, limpa, dan sepasang ginjal. Namun belakangan Machmud 
ternyata mengalami perkembangan pesat.
13
 
6. Rochman dan Rochim dilahirkan di Rumah Sakit Umum Swadana, Jombang 
pada 4 September 2009 dengan berat 5,1 kilogram dan panjang 39 centimeter. 
Seperti kembar siam lainnya, Rochman dan Rochim mempunyai kelainan fisik saat 
dilahirkan. Selain dempet di bagian pinggul, mereka berdua hanya memiliki satu alat 
kelamin lai-laki. Operasi pemisahan dilakukan di Gedung Bedah Pusat Terpadu 
Rumah Sakit Umum dr. Soetomo, Surabaya pada 9 April 2011. Operasi pemisahan 
ini melibatkan 100 dokter dari berbagai bidang keahlian. Ketua Pusat Pelayanan 
                                                          
13Wikipedia, “Kembar Siam”, https://id.wikipedia.org/wiki/Kembar_siam (5 Maret 2017) 
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Kembar Siam Terpadu (PPKST), dr Agus Harianto SpA(K) kepada wartawan, 
menjelaskan bahwa pemisahan keduanya akan memakan waktu selama 27 jam. 
Sehari menjelang operasi, pihaknya sempat menemukan adanya infeksi di daerah 
anus bayi yang berusia 19 bulan saat itu. Namun dokter telah memberikan obat 
antibiotik profilaksis. 
7. Perina Nurfarida dan Perani Nurfaida lahir di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo pada 21 April 2002 termasuk ke dalam tipe omfalopagus yang 
menyatu rongga perut dan panggulnya. Hasil pemeriksaan menunjukkan terjadi 
penyatuan hati dengan penampang perlengketan 11,5 x 11 cm. Selain itu, ujung usus 
halus dan usus besar menyatu dan bermuara pada kloaka, rongga dalam tubuh 
bawah, bersama saluran dari kandung kemih. Pada masing-masing bayi terdapat 
sepasang ginjal dengan sistem saluran kemih menyilang satu sama lain. Meski kedua 
tulang panggul terpisah, mereka hanya memiliki satu ovarium dan satu uterus 
rudimenter. Bayi tersebut menjalani operasi dua tahap. Namun, kemudian mereka 
meninggal dunia setelah menjalani operasi tahap kedua, yakni pemisahan tubuh 
mereka pada 26 Februari 2003. 
8. Manna dan Salwa lahir pada 25 Juli 2003 dempet di bagian dada hingga 
pinggang, dengan hanya memiliki sepasang kaki dan dua pasang tangan. Tim Dokter 
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soetomo yang diketuai Prof dr Silvy Damanik SpA 
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telah memutuskan untuk tidak melakukan operasi pemisahan pada keduanya, karena 
resiko kematian yang dihadapi cukup besar.
14
 
9. Anggi dan Anjeli dibawa ke Singapura untuk menjalani operasi, itu karena 
sejumlah rumah sakit mengaku tidak mampu melakukan pemisahan. Dimulai dari 
Rumah Sakit Vita Insani, Pematang Siantar dan RSUP Adam Malik Medan di 
Sumatera Utara, hingga Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Alasannya 
risiko kematian yang tinggi. Maka kembar siam yang lahir 11 Februari 2004, ini pun 
menjalani operasi pemisahan di Rumah Sakit Gleaneagles, Singapura. Saat operasi 
pemisahan selama sembilan jam pada Sabtu 21 Mei 2005, tim dokter berjumlah 15 
orang yang dipimpin dr Tan Kai Chah, dilakukan beberapa rekayasa medis pada 
Anggi dan Anjeli karena memiliki kelainan ubang anus, kelamin, pinggul, perut 
besar, usus dan lambung. Dari tiga kaki yang ada sedari lahir, akhirnya masing-
masing hanya mendapat satu kaki.  
10. Mia Ayu Lestari dan Nia Ayu Lestari berhasil dipisahkan di Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Kondisi keduanya lumayan baik pasca operasi. 
Namun akhirnya anak kedua dan ketiga pasangan Nurlela dan Mulyadi yang 
dilahirkan pada 22 Maret 2005 ini meninggal dunia. Penyebabnya karena kondisi 
beberapa organ tubuh menurun, terutama pernapasan dan pencernaan. Aliran darah 
dan fungsi jantung juga mengalami kemunduran. Operasi pemisahan dempet pada 
                                                          
14Wikipedia, “Kembar Siam”, https://id.wikipedia.org/wiki/Kembar_siam (5 Maret 2017) 
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bagian perut ini berlangsung selama empat jam pada 11 Juni 2005. Mia Ayu Lestari 
akhirnya meninggal dunia 18 hari setelah operasi.
15
 
11. Listiani 1 dan Listiani 2 lahir pada 19 September 2005 dempet di bagian 
dada dan perut. Diagnosa awal menunjukkan bayi Listiani hanya memiliki satu 
jantung yang ternyata juga memiliki kelainan pula. Serambi yang dimiliki cuma 
satu, bilik dua dan ada kebocoran di dua tempat. Kerja pembuluh darahnya juga 
tidak teratur. Darah kotor dan darah bersih bercampur, sehingga kasus ini disebut 
bayi biru. Selain itu, hati atau livernya juga menyatu. Saat dalam perawatan di 
Rumah Sakit Sanglah, Bali, keduanya meninggal dunia pada hari Kamis, 29 
September 2005 sekira pukul 14.00 WITA. Penyebab utamanya gagal jantung. Hal 
yang sudah diperkirakan dokter sejak awal. 
Setelah memperhatikan beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, setiap 
operasi selalu melibatkan tim dokter yang terdiri dari dokter-dokter spesialis yang 
ahli di bidangnya masing-masing dan setiap operasi memerlukan waktu yang lama, 
itu berarti efektivitas operasi pemisahan bayi kembar siam membutuhkan kehati-
hatian sehingga memerlukan banyak dokter dan waktu yang cukup. 
 
                                                          
15Wikipedia, “Kembar Siam”, https://id.wikipedia.org/wiki/Kembar_siam (5 Maret 2017) 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI AL-D{ARU><RIYYA<T AL-KHAMS  
DALAM PENETAPAN HUKUM PEMISAHAN BAYI KEMBAR SIAM 
A. Aspek Kemaslahatan dalam Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam. 
Setelah pada pembahasan sebelumnya didiskusikan mengenai bagaimana 
proses dan konsekuensi yang ditimbulkan oleh operasi pemisahan bayi kembar siam 
secara saintifik, maka berikut ini merupakan pembahasan mengenai aspek 
kemaslahatan dari operasi pemisahan bayi kembar siam dari sudut pandang hukum 
Islam dengan berdasar pada aspek saintifik tadi. 
Namun, terlebih dahulu perlu penulis kemukakan apa yang dimaksud dengan 
maslahat. Secara etimologi, maslahat mempunyai makna yang identik dengan 
manfaat, keuntungan, kenikmatan, kegembiraan, atau segala upaya yang bisa 
mendatangkan hal itu. Maslahat juga sama dengan manfaat baik dari segi lafadz 
maupun maknanya. Di sisi lain, maslahat juga berarti manfaat atau suatu pekerjaan 
yang mengandung manfaat. Secara terminologi, terdapat beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh para pakar Us{u>l Fiqh tetapi seluruh definisi tersebut mengandung 
pengertian yang sama secara substansial meskipun redaksi definisinya bervariasi. 
Al-Khawarizmi memberikan definisi bahwa maslahat ialah memelihara 
tujuan dengan menolak bencana/ kerusakan/ hal-hal yang merugikan makhluk 
(manusia). Ulama berpendapat bahwa tujuan hukum Islam adalah memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dengan demikian setiap aturan hukum yang 
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dimaksudkan untuk memelihara kelima hal tersebut, dengan menghindarkannya dari 
hal-hal yang dapat merusak atau membahayakan. Dari rumusan Al-Khawarizmi 
tersebut dapat dipahami bahwa untuk menentukan apakah sesuatu itu maslahat atau 
tidak, barometernya adalah agama (hukum Islam), bukan akal. Setiap hal yang 
mempunyai implikasi bagi upaya pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta adalah maslahat/baik sekalipun akal menyatakan sebaliknya.
1
 
Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa pada prinsipnya maslahat adalah 
mengambil manfaat dan menolak kemafsadatan dalam rangka memelihara tujuan-
tujuan syara’. Dari definisi ini, beliau memandang bahwa suatu kemaslahatan harus 
sejalan dengan tujuan syara’ atau harus sesuai dengan koridor-koridor yang sudah 
ditentukan dan digariskan sya>ri’ (Allah swt.), karena kemaslahatan manusia tidak 
selamanya didasarkan pada kehendak syara’, tetapi sering didasarkan pada kehendak 
hawa nafsu dan interest (kepentingan personal) dari setiap individu. 
Adapun kriteria maslahat yang merupakan tujuan syariat itu adalah tegaknya 
kehidupan dunia demi tercapainya kehidupan akhirat. Dengan demikian segala hal 
yang mengandung kemaslahatan dunia tanpa kemaslahatan akhirat atau tidak 
mendukung terwujudnya kemaslahatan akhirat, bukanlah maslahat yang merupakan 
tujuan syariat. Untuk itu manusia dalam mewujudkan maslahat haruslah terbebas 
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Misbahuddin, Usul Fiqh, h. 233. 
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dari nafsu duniawi, karena kemaslahatan tersebut tidak diukur menurut keinginan 
nafsu.
2
 
Maslahat menurut para ahli ushul fiqh dapat dibagi menurut sudut pandang 
tertentu. Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan itu, para ahli ushul 
fiqh membaginya kepada tiga macam, yaitu: 
1. Maslahat al-D{aru>rriyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan 
kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan tersebut 
adalah memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 
keturunan dan memelihara harta. Kelima kemaslahatan ini disebut dengan al-mas}a>lih} 
al-khamsah. 
2. Maslahat al-Ja>jiyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 
menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) yang berbentuk keringanan untuk 
mempertaruhkan dan memelihara kebutuhan mendasar manusia. Kemaslahatan ini 
dapat menghindarkan manusia dari kesulitan dalam hidupnya, misalnya adanya 
rukhs}ah dalam shalat dan jual beli pesanan (bai’ al-sala>m). Tidak terpeliharanya 
kelompok ini tidak mengancam eksistensi kelima pokok, tetapi hanya akan 
menimbulkan kesulitan bagi mukallaf. 
3. Mas}lahah al-tah}si>niyyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa 
keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya. Kemaslahatan dalam 
kelompok ini menunjang peningkatan martabat seseorang dalam masyarakat dan di 
                                                          
2
Minhajuddin, dkk, Ushul Fiqh, (Makassar: Alauddin Press, 2009) h. 126-127. 
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hadapan Tuhannya, sesuai dengan kepatutan, misalnya dianjurkan untuk melakukan 
ibadah-ibadah sunat.
3
 
Pembedaan ketiga kemaslahatan ini untuk menentukan prioritas dalam 
mengambil suatu kemaslahatan. Kemaslahatan dalam peringkat d}aru>ri>yya>t harus 
lebih didahulukan daripada kemaslahatan dalam peringkat h}a>jiyyah dan peringkat 
tahsiniyah. Kemaslahatan dalam peringkat h}a>jiyyah harus lebih didahulukan 
daripada kemaslahatan dalam peringkat tahsiniyyat. 
Dilihat dari segi keberadaan maslahat menurut syara’ terbagi kepada: 
1. Mas}lahah Mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang didukung oleh syara’. 
Maksudnya adanya dalil khusus yang menjadi dasar bentuk dan jenis kemaslahatan 
tersebut. Kemaslahatan mu’tabarah dapat dijadikan landasan hukum.4 Misalnya 
tentang hukuman qis}as} yang tercantum di dalam QS al-Baqarah/2: 178 dan 
pembebasan hukuman terhadap pencuri yang terdapat dalam QS al-Ma>idah/5: 38 
sebagai berikut.  
اَهُّ َيأَاي  َنيِذَّلا اوُنَمآ  َبِتُك  ُمُكْيَلَع  ُصاَصِقْلا  ِف ىَل ْ تَقْلا  ُُّرْلْا   ُرْلِْاب  ُدْبَعْلاَو  ِدْبَعْلِاب ىَث ُْنْلْاَو ىَث ُْنْلِْاب  ْنَمَف  َيِفُع 
 ُهَل  ْنِم  ِهيِخَأ   ءْيَش   عاَب تَاف  ِفوُرْعَمْلِاب   ءاََدأَو  ِهَْيِلإ   ناَسْحِِإب  َكِلَذ   فيِفَْتَ  ْنِم  ْمُك بَر   ةَْحَْرَو  ِنَمَف ىَدَتْعا  َدْع َب 
 َكِلَذ  ُهَل َف   باَذَع   مِيَلأ  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qişāş 
berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
                                                          
3
Ahmad Munis Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam Al- Ghazali, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2002), h. 83. 
4
Ahmad Munis, Filsafat Hukum Islam Al-Ghazali, h. 124. 
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hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi 
barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya 
dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). 
Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa 
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.
5
 
 
 ُِقراَّسلاَو  ُةَِقراَّسلاَو اوَُعطْقَاف اَمُه َيِدَْيأ   ءَازَج َابِ اَبَسَك   لاَكَن  َنِم  ِهَّللا  ُهَّللاَو   زِيزَع   ميِكَح  
 
Terjemahnya: 
Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.
6
 
 
2. Mas}lahah al-Mulgah, yaitu kemaslahatan yang keberadaannya ditolak oleh 
syara’, karena bertentangan dengan ketentuan syara’. Misalnya fatwa al-Lais\ ibn 
Sa’ad yang menetapkan hukuman puasa dua bulan berturut-turut bagi seorang raja 
(penguasa Spanyol) yang melakukan persetubuhan dengan istrinya di siang hari 
bulan Ramadhan. Menurut al-Laits ibn Sa’ad, bagi seorang raja, keharusan 
memerdekakan budak sebagai sanksi hukum tidak akan mampu memberikan dampak 
positif sehingga ia tidak menghormati bulan Ramadhan dan menjalankan ibadah 
puasa. Hal ini karena mudahnya seorang raja memerdekakan budak karena kondisi 
kehidupannya yang serba mewah. Karena itu keharusan berpuasa sebagai sanksi pada 
urutan kedua sebagaimana yang ditegaskan oleh nash harus dilakukan 
pelaksanaannya karena dapat mewujudkan kemaslahatan sebagai tujuan hukum. Hal 
                                                          
5
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu’ran Terjemah dan Tajwid, (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 39.  
6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu’ran Terjemah dan Tajwid, (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 161.  
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ini menjadi sebab berkembangnya pendapat tentang penerapan hukum secara 
berurutan (tertib) atau takhyir (memilih) dari ketetapan hukuman tersebut. 
3. Maslahah al-Mursalah, yaitu kemaslahatan yang keberadaannya tidak 
didukung syara’ dan tidak pula dibatalkan atau ditolak oleh syara’ secara rinci. 
Maslahat ini dibutuhkan oleh situasi akibat ada hal-hal yang mendatang sesudah 
putus wahyu dan syara’ tidak menetapkan hukumnya dan tidak pula 
membatalkannya, ini dinamakan maslahat umum yang tidak diatur dalam nash. 
Misalnya membuat penjara, peraturan lalu lintas, pencatatan perkawinan sehingga 
apabila perkawinan tidak dicatatkan maka tidak diterima gugatan perkawinan 
tersebut. 
Maslahat dapat ditangkap dengan jelas oleh orang yang mau berpikir 
(intelektual), meskipun bagi sebagian orang masih merasa samar atau terjadi 
perbedaan pendapat. Perbedaan pandangan ini bermula dari perbedaan kemampuan 
intelektualitas seseorang dengan orang lain sehingga tidak ditemukan hakekat 
maslahat yang esensial yang terdapat dalam hukum Islam atau terpengaruh oleh 
keadaan yang bersifat lokalistik atau personal. 
Urgensi kemaslahatan terdapat pada semua bentuk hukum, baik hukum-
hukum yang berdasarkan wahyu seperti hukum Islam maupun hukum-hukum yang 
bukan didasarkan pada wahyu, walaupun penekanaan dari masing-masing rukun 
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tersebut berbeda. Adanya perbedaan berkaitan dengan hukum Islam merupakan 
keistimewaan hukum Islam itu sendiri.
7
 Perbedaan dan keistimewaan itu adalah: 
1. Pengaruh kemaslahatan hukum Islam tidak terbatas waktu di dunia, tetapi 
juga memberi pengaruh pada kehidupan di akhirat. Hal ini disebabkan syari’at Islam 
itu sendiri diciptakan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. Kemaslahatan yang dikenang oleh hukum Islam, tidak saja berdimensi maddi 
(materi) akan tetapi juga ru>h}i> (immateri) terhadap manusia. 
3. Kemaslahatan agama merupakan dasar bagi kemaslahatan-kemaslahatan 
yang lain. Ini mengandung arti apabila terjadi pertentangan-pertentangan antara 
kemaslahatan yang lain dengan kemaslahatan agama, maka kemaslahatan agama 
tidak boleh dikorbankan. 
Kemaslahatan memiliki dua orientasi yaitu orientasi duniawi dan ukhrawi 
yang melekat, sehingga hukum Islam dapat dipandang sebagai suatu hukum yang 
sempurna dengan kemaslahatan yang mengandung dua orientasi tersebut. ‘Izzuddi>n 
ibn Abdussala>m mengemukakan bahwa kemaslahatan itu untuk dunia dan akhirat. 
Apabila kemaslahatan itu sering, maka rusaklah urusan dunia dan akhirat. Apabila 
kemafsadatan muncul hancurlah penghuninya. 
Sejalan dengan itu, al-Sya>tibi mengemukakan bahwa kemaslahatan yang 
harus diwujudkan dan kemafsadatan yang harus dihapuskan, menurut syara’ harus 
diarahkan pada tegaknya kehidupan dunia dan akhirat. Segala macam kasus hukum 
                                                          
7
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baik yang secara eksplisit diatur dalam al-Qur’an dan Hadis maupun yang dihasilkan 
melalu ijtihad, harus bertitik tolak pada tujuan utama disyari’atkannya hukum 
Islam.
8
 Bila kemaslahatan itu tidak dijelaskan secara eksplisit ke dalam kedua 
sumber itu, maka mujtahid sangat penting untuk menggali dan menemukan maslahat 
yang terkandung dalam penetapan hukum. Pada dasarnya hasil penelitian atau 
ijtihad itu dapat diterima, selama tidak bertentangan dengan maslahat yang telah 
ditetapkan dalam kedua sumber tersebut. 
Para ahli us}u>l fiqh dalam mencari maslahat itu diwujudkan dalam bentuk 
metode ijihad. Beragam istilah telah dipakai oleh mereka untuk menyebut metode 
penemuan hukum. Namun pada dasarnya, semua metode itu bermuara pada upaya 
penemuan maslahat dan menjadikannya sebagai alat untuk menetapkan hukum yang 
kasusnya tidak disebutkan secara eksplisit baik dalam al-Qur’an maupun Hadis. 
Namun demikian, untuk memudahkan mujtahid dalam mendapatkan suatu 
kemaslahatan dan menolak kerusakan serta bagaimana mengambil sikap berkaitan 
dengan kedua hal tersebut membutuhkan kaidah. Jadi tujuan akhirnya adalah 
mencapai kemaslahatan dan menolak kerusakan. 
Berkaitan dengan hal itu alasan jumhur ulama dalam menetapkan maslahat 
dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum adalah: 
1. Melihat kepada tujuan diundangkannya hukum syara’ adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatan manusia dan melenyapkan mafsadat atau yang merusak 
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Ahmad Munis Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam Al-Ghazali, h. 83. 
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kehidupan manusia. Hasil induksi terhadap ayat atau Hadis menunjukkan bahwa 
setiap hukum mengandung kemaslahatan bagi umat manusia.
9
 Menurut jumhur 
ulama, ajaran Rasulullah saw. itu tidak akan menjadi rahmat apabila bukan dalam 
rangka memenuhi kemaslahatan umat manusia. Selanjutnya, ketentuan dalam ayat-
ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw., seluruhnya dimaksudkan untuk 
mencapai kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, 
memberlakukan maslahat terhadap hukum-hukum lain yang juga mengandung 
kemaslahatan adalah legal, sehingga di mana ada kemaslahatan manusia di sana 
diketemukan hukum syara’.10 
2. Peristiwa-peristiwa hukum (waqi’ah), senantiasa terjadi dan menimbulkan 
kejadian baru, lingkungan selalu berubah-ubah, menurut hajat manusia dan 
senantiasa datang. Maka berlakulah atau timbullah pada suatu umat yang mendatang 
sesuatu yang tidak dialami oleh umat dan bangsa sebelumnya. Segala sesuatu 
mengalami perubahan. Kemaslahatan manusia akan senantiasa dipengaruhi 
perkembangan tempat, zaman, dan lingkungan mereka sendiri. Apabila mujtahid 
tidak dibuka pintu maslahat atau kemaslahatan umum maka akan sempitlah syariat 
Islam dari kemaslahatan manusia dan terputuslah hajat dan kebutuhan mereka 
kepada hukum syara’, tidaklah sesuai lagi syariat ini diturunkan untuk mengatur 
hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia dalam 
                                                          
9
Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Bandung: Risalah, 1985), h. 126. 
10
Minhajuddin dan Misbahuddin, Ushul Fiqh II (Makassar: Alauddin Press University, 2010), 
h. 117.  
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berbagai aspeknya, syariat yang abadi, risalah yang terakhir dan penutup seluruh 
manusia. Jadi apabila syariat Islam terbatas pada hukum-hukum yang ada saja, akan 
membawa kesulitan.
11
 
3. Setiap maslahat yang diatasnya didasarkan segala hukum syara’ terdapat 
segi-segi ta’aqquli> (yang dapat dirasiokan). Karena ra’y dapat meneliti sejauh mana 
baik dan buruk yang berhubungan dengan apa yang diwajibkan oleh Allah dan 
dilarang-Nya. Maka tinjauan seorang mujtahid atas sesuatu yang mafsadat dan 
maslahat menunut tinjauan rasionya adalah ijtihad itu dapat dikategorikan kepada 
hukum syara’ dan mu’tabar. 
4. Para sahabat Rasul sepeninggal Rasul, kepada mereka dihadapkan berbagai 
peristiwa yang tidak pernah terjadi selama Rasul masih hidup. Untuk menghadapi 
berbagai peristiwa ini mereka mencari jalan keluar dengan melihat kepada maslahat 
sejauh mana dapat dianalisa oleh akal manusia. Contohnya antara lain Abu Bakar ra 
yang mengumpulkan al-Qur’an menjadi satu mushaf atas saran ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b sebagai salah satu kemaslahatan atau untuk melestarikan al-Qur’an dan 
menuliskannya pada satu bahasa di zaman ‘Us\ma>n ibn ‘Affa >n demi memelihara 
tidak terjadinya perbedaan bacaan al-Qur’an itu sendiri. Umar Ibn Khaththab tidak 
memberi bagian zakat kepada mu’allaf (orang yang baru masuk Islam) karena 
menurut Umar, kemaslahatan orang banyak menuntut untuk hal itu. Pada dasarnya 
mayoritas ahli us}u>l fiqh menerima mas}lah}ah al-mursalah sebagai salah satu alasan 
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dalam menetapkan hukum syara’, sekalipun dalam penerapan dan penempatan 
syaratnya, mereka berbeda pendapat.
12
 
Memperhatikan hukum ajaran Islam menyangkut hukumnya dapat terlihat 
tiga aspek dasar yaitu: 
1. Memberikan pendidikan pada perorangan dan pribadi supaya menjadi sumber 
kebaikan untuk masyarakat dan jemaah, dan janganlah pribadi dan perorangan itu 
menjadi sumbar malapetaka untuk masyarakat.
13
 
2. Syariat Islam menegakkan keadilan, baik keadilan dalam jemaah Islamiyah 
atas dasar jalinan akidah dan sosial maupun keadilan dengan non mulsim atas dasar 
hubungan sosial. Keadilan dalam syariat Islam adalah sasaran utama dalam setiap 
segi dan aspek ajaran syariat, yang berhubungan dengan hukum-hukum muamalah, 
qad}a>’ (peradilan) dan sebagainya. 
3. Tujuan akhir setiap pengundangan hukum dalam syara’ ialah terwujudnya 
kemaslahatan manusia. Maka setiap perkara hukum yang disyariatkan dalam al-
Qur’an dan Sunnah, maka semua di dalamnya terdapat kemaslahatan hakiki yang 
umum dan bukan khusus untuk suatu kelompok dan lingkungan. Dan kemaslahatan 
ini bukanlah ukurannya hawa nafsu manusia ataupun penalaran pikiran yang sifatnya 
nisbi atau relatif. Asas kemaslahatan ini dituangkan dalam syariat hukum d}aru>ri> atau 
hal yang pokok dalam kehidupan tersebut, dari hukum tah}si>ni> yang menunjang 
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peningkatan martabat seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Allah, sesuai 
dengan kepatutan dan cara yang sebaik-baiknya. 
Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber pokok dalam ajaran agama Islam 
menjadi kontrol terhadap maslahat atau kepentingan umum yang diciptakan oleh 
rasio manusia, sehingga maslahat tersebut tidak akan menjurus kepada kepentingan 
hawa nafsu manuusia yang dapat berakibat beralihnya sesuatu yang dianggap 
maslahat menjadi mafsadat. Dengan adanya kontrol tersebut, kemaslahatan bagi 
manusia senantiasa dapat dipelihara dan dapat diarahkan untuk tidak beralih pada 
kendali mengikuti hawa nafsu manusia dalam setiap perubahan masa dan perbedaan 
tempat dan kondisi sosial, manusia senantiasa menolak mafsadat dan ingin 
mendapatkan maslahat dalam hidupnya.
14
 
Sesuatu yang kelihatannya tidak biasa kadang membuat orang berpikir 
bahwa sesuatu itu adalah mafsadat. Terlahirnya bayi kembar yang saling berdempet 
satu sama lain membuat orang berpikir bahwa hal tersebut adalah suatu 
kemafsadatan. Dan memang sebenarnya hal tersebut merupakan suatu mafsadat 
sebab tergolong kategori cacat yang membuat orang yang mengalaminya menderita. 
Maka dari itu, orang tua bayi tersebut akan mengupayakan untuk memperoleh 
maslahat sehingga mafsadat dapat berkurang ataupun bahkan dapat dihilangkan. 
Salah satu cara memperoleh maslahatnya yaitu dengan melakukan operasi 
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pemisahan bayi kembar siam. Adapun maslahat dari operasi pemisahan bayi kembar 
siam sesuai dengan hasil analisa peneliti adalah: 
1. Menyembuhkan orang sakit 
Kembar siam merupakan suatu penyakit sejak lahir atau bisa dikatakan suatu 
cacat. Dengan melakukan operasi pemisahan pada bayi kembar siam diharapkan 
dapat menyembuhkan cacat yang diperoleh bayi sejak lahir. Hal tersebut 
berdasarkan sejarah dari kembar siam dari tahun 6500 SM sampai tahun 1851 M 
bahwa sekitar 60% kasus kembar siam yang berhasil dipisahkan dan bertahan hidup 
hingga puluhan tahun kedepan.
15
 
2. Membantu melanjutkan keturunan (h}ifz} al-Nasl) 
Dengan melakukan operasi pemisahan pada bayi kembar siam berarti 
membantu melanjutkan keturunan karena bayi yang selamat satu ataupun keduanya 
akan terus hidup dan nantinya akan bertumbuh kembang dan melahirkan keturunan 
pula. Hal tersebut berdasarkan cerita dari salah seorang yang berhasil dioperasi dan 
kemudian menikah dan memperoleh keturunan pula.
16
 
3. Menjaga jiwa (h}ifz} al-Nafs) 
Dikatakan menjaga jiwa karena dalam keadaan tertentu pada bayi kembar 
siam yang tidak dilakukan operasi pemisahan akan membahayakan jiwa si bayi. 
Dengan melakukan operasi pemisahan bayi kembar siam dapat membatu untuk 
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menjaga jiwa si bayi. Segala sesuatu yang dilakukan untuk memperoleh 
kemaslahatan dan untuk menjaga kelangsungan hidup manusia dapat dikatakan 
menjaga jiwa sesuai dengan yang disyariatkan Al-Quran dan Hadis.
17
 
4. Memudahkan kegiatan si bayi saat besar 
Bayi kembar siam yang berdempet dan tidak dipisahkan sampai mereka 
bertumbuh kembang akan menyulitkan mereka melakukan aktifitas saat mereka 
besar. Dengan dilakukannya operasi pemisahan pada bayi kembar siam maka akan 
memudahkan si bayi saat besar nanti. 
B. Aspek Kemafsadatan dalam Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam. 
Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, kata mafsadat adalah kata yang 
sudah lumrah didengarkan. Mafsadat sering kali diasosiasikan oleh masyarakat 
dengan sesuatu yang memiliki akibat buruk setelah melakukannya. Akibat buruk itu 
bisa saja bagi diri sendiri ataupun orang lain, dan ini adalah sejenis marabahaya yang 
menimpa pelakunya sesudah melakukan pelanggaran. Ia bisa berbentuk bencana 
alam atau kesialan-kesialan lain. Pada umumnya, marabahaya ini terjadi ketika yang 
dilanggar adalah adat dan tradisi setempat. Adapun kata mafsadat biasanya 
diucapkan untuk hal-hal yang bersifat agamis dan formalistik.
18
 Hal ini misalnya 
dapat ditemukan di dalam salah satu hadis Nabi saw. Rasulullah saw. bersabda: 
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اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ  ُنْب  َيَْيَ  َلَاق :اَن َث َّدَح  ُدْبَع  ِقاَّزَّرلا  َلَاق :َاَنأَب َْنأ ،  رَمْعَم  ْنَع   رِباَج ،  يِفُْعْلْا  ْنَع ،َةَِمرْكِع  ِنَع  ِنْبا 
،  ساَّبَع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو :« َل  َرَرَض  َلَو  َرَارِض» 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi Abu Al 
Mughallis berkata, telah menceritakan kepada kami Fudlail bin Sulaiman 
berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Yahya bin Al Walid dari Ubadah bin Ash 
Shamith berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan bahwa 
tidak boleh berbuat madlarat dan hal yang menimbulkan madlarat."
 19
 
 
Rasulullah saw. menolak d}arar (mafsadat/bahaya) dan d}ira>r (menimbulkan 
bahaya) tanpa alasan yang benar. Adapun menimpakan mafsadat kepada sesorang 
dengan cara yang benar, maka itu tidak termasuk yang dilarang dalam hadis di atas. 
Misalnya, seseorang yang melanggar hukum-hukum Allah, lalu dihukum sesuai 
dengan kejahatannya, atau seseorang menzalimi orang lain, lalu orang yang dizalimi 
menuntut balas dengan adil. Karena yang dimaksud dalam hadis di atas adalah 
menimbulkan mafsadat dengan cara yang tidak benar. 
Seorang muslim tidak boleh memafsadatkan (membahayakan) orang lain 
tanpa alasan yang benar. Seorang muslim tidak boleh memafsadatkan orang yang 
memafsadatkannya, tidak boleh mencaci maki orang yang mencacinya dan tidak 
boleh memukul orang yang memukulnya. Untuk meminta haknya, ia bisa 
memintanya melalui hakim tanpa harus mencaci maki. Rasulullah saw. melarang 
segala yang mendatangkan bahaya atas kaum muslim. Melakukan sesuatu yang 
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membahayakan atau merusak kehormatan, harta, atau jiwa kaum muslimin adalah 
tindakan kezaliman yang diharamkan oleh Allah swt.  
Macam-macam kaidah-kaidah mengenai kemafsadatan: 
1. Kemafsadatan itu harus dicegah semampunya. Maksudnya, menghilangkan 
kemafsadatan yang telah terjadi adalah suatu kewajiban, juga kewajiban untuk 
memperbaiki kerusakan yang telah ditimbulkan. 
2. Kemafsadatan harus dihilangkan. Artinya, kemafsadatan harus dicegah 
sebelum terjadi. Karena mencegah sesuatu lebih ringan dan lebih mudah daripada 
menghilangkan kemafsadatan yang sudah terjadi. Bagaimanapun pencegahan lebih 
baik daripada pengobatan. Namun demikian, usaha untuk mencegah mafsadat ini 
tentu dilakukan semampunya. 
3. Kemafsadatan tidak dihilangkan dengan kemafsadatan yang sebanding. 
Contohnya, seorang anggota serikat tidak boleh memaksa anggota yang lain untuk 
membagi harta yang tidak bisa dibagi karena akan merugikan serikat.
20
 
4. Kemafsadatan yang lebih berat dihilangkan dengan kemafsadatan yang lebih 
ringan 
5. Membiarkan kemafsadatan yang sifatnya khusus untuk menghilangkan 
kemafsadatan yang sifatnya umum. Artinya, jika ada dua kemafsadatan, maka 
kemafsadatan yang sifatnya umum harus lebih diutamakan untuk dihindari atau 
dihilangkan, meski akan menimbulkan kemafsadatan bagi sekelompok kecil. 
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6. Menghindarkan kerusakan lebih diutamakan daripada mendatangkan 
kemaslahatan. Maksudnya, jika dalam satu perkara terdapat sisi kerusakan dan sisi 
kemaslahatan, maka yang lebih diutamakan adalah menghindarkan kerusakan. 
Meskipun dengan begitu, mengabaikan sisi kemaslahatannya. 
7. Apabila penghalang dan pendukung bertentangan, maka penghalang 
didahulukan. 
8. Kemafsadatan yang ada tidak dapat dibiarkan karena lebih dulu ada. Hal ini 
dikarenakan semua jenis mafsadat harus dihilangkan, tidak peduli apakah 
kemafsadatan tersebut lebih dulu ada atau tidak.
21
 
Setelah dilakukan upaya operasi pemisahan bayi kembar siam untuk 
memperoleh maslahat seperti yang diuraikan peneliti pada poin A di atas, namun 
tetap saja ada beberapa kemafsadatan yang tetap ada dan tidak bisa dihilangkan, 
bahkan ada kemafsadatan yang akan muncul setelah dilakukannya operasi pemisahan 
bayi kembar siam. Mafsadat biasanya muncul apabila potensi hidup pada bayi sangat 
kecil setelah dilakukannya operasi pemisahan bayi kembar siam. Beberapa mafsadat 
dalam operasi pemisahan bayi kembar siam, diantaranya: 
1. Menghilangkan salah satu jiwa 
Pada situasi dan kondisi tertentu, jika tetap dilakukan operasi pemisahan 
pada bayi kembar siam akan menghilangkan salah satu jiwa karena kondisi dempet 
yang tidak memungkinkan untuk keduanya dapat selamat. Hal tersebut berdasarkan 
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data  dari tahun 6500 SM sampai tahun 1851 M bahwa sekitar 30% kembar siam 
yang dioperasi tidak dapat bertahan keduanya, dengan kata lain hanya satu yang 
selamat di antara keduanya.
22
 
2. Terjadi beberapa kelainan pasca operasi 
Bayi kembar siam yang berhasil dioperasi kadangkala mengalami beberapa 
kelainan pasca operasi, diantaranya sering muntah-muntah, kelainan pada 
pencernaan, pernapasan, dan reproduksi. Oleh karena itu, harus dilakukan 
serangkaian pengobatan lanjutan.
23
 
C. Hukum Pemisahan Bayi Kembar Siam 
Apabila dalam suatu perkara terdapat maslahat dan mafsadatnya, maka 
keduanya harus dipertimbangkan dengan betul-betul teliti. Kita harus mengambil 
keputusan terhadap pertimbangan yang lebih berat dan lebih banyak, karena 
sesungguhnya yang mengandung lebih banyak itu mengandung hukum yang lebih 
menyeluruh. Kalau kerusakan yang dirasakan lebih banyak dan lebih berat dalam 
suatu perkara dibandingkan dengan manfaat yang terkandung di dalamnya, maka 
perkara itu mesti dicegah, karena kerusakannya lebih banyak, dan kita terpaksa 
mengabaikan sedikit manfaat yang terkandung di dalamnya. 
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Sebaliknya, apabila dalam suatu perkara terdapat manfaat yang lebih besar, 
maka perkara itu boleh dilakukan, sedangkan kerusakan kecil yang ada padanya 
dapat diabaikan. Di antara kaidah penting dalam hal ini adalah: 
 حِلاَص
َ
لما ِبْلَج ىَلَع  مَّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya: 
Menolak kerusakan harus didahulukan atas pengambilan manfaat” 
 
Kaidah ini kemudian disempurnakan dengan kaidah lain yang dianggap 
penting 
 َُةر ْ يِغَّصلا ُةَدَسْفَمْلا َِةر ْ يِبَكلا ِةَحَلْصَمْلا ِلْجَا ْنِم ُرَف َتْغ ُت
24 
Artinya: 
Kerusakan yang kecil diampuni untuk memperoleh kemaslahatan yang lebih 
besar. 
Syaikhul Islam juga merinci bahwa ukuran maslahat dan mafsadat harus 
diukur dengan timbangan syariat. Atas dasar ini, jika ada seseorang atau kelompok 
yang di dalamnya tergabung hal-hal ma’ruf dan mungkar dan mereka tidak bisa 
memisahkan antara keduanya, bahkan mereka mengerjakan semuanya atau 
meninggalkan semuanya maka orang/kelompok tersebut tidak boleh diperintah 
mengerjakan hal ma’ruf atau dicegah dari kemungkaran kecuali setelah 
permasalahan tersebut diteliti. 
Jika perkara ma’ru>fnya lebih banyak maka: 1.) Hal tersebut diperintahkan 
walau berkonsekuensi melahirkan kemungkaran yang lebih kecil; 2.) Jangan dicegah 
dari kemungkaran jika berkonsekuensi hilangnya perkara ma’ru >f yang lebih besar. 
Karena mencegah orang/kelompok tersebut pada kondisi ini termasuk usaha untuk 
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menghilangkan ketaatan kepada-Nya dan Rasul-nya serta menghilangkan perbuatan 
baik. 
Jika kemungkaran lebih besar maka perbuatan tersebut harus dicegah 
walaupun berkonsekuensi menghilangkan perkara ma’ruf yang lebih ringan. Dalam 
kondisi seperti ini, memerintahkan kepada yang ma’ruf dengan melahirkan 
kemungkaran yang lebih besar termasuk perkara mungkar dan merupakan usaha 
yang mendukung kemasiatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Jika ma’ru >f dan mungkar berimbang dan saling berkaitan, maka tidaklah 
diperintahkan kepada keduanya, dan terkadang baik untuk diperintahkan juga 
terkadang baik untuk dicegah, dan terkadang tidak baik untuk diperintah atau tidak 
baik utuk dicegah karena yang ma’ruf dan yang mungkar saling berkaitan. Hal itu 
kadang terjadi pada kasus tertentu. 
Adapun dari sisi jenisnya maka diperintahkan kepada yang ma’ru>f secara 
mutlak, dan dilarang dari yang mungkar secara mutlak pula. Penerapannya pada diri 
seseorang dan sebuah kelompok adalah dengan memerintahkannya kepada perkara 
ma’ruf dan mencegahnya dari kemungkaran. Perbuatan tersebut terpuji bila perintah 
kepada yang ma’ruf tidak menimbulkan hilangnya pekara ma’ruf yang lebih besar 
atau melahirkan kemungkaran yang lebih besar. Juga apabila mencegah 
kemungkaran tidak menimbulkan kemungkaran yang lebih besar atau hilangnya 
perkara ma’ruf yang lebih banyak.25 
Setelah mempertimbangkan antara masalaht dan mafsadat di setiap kasus, 
maka diperoleh beberapa hukum tergantung pada situasi dan kondisi si bayi yang 
akan dipisahkan dengan cara operasi, diantaranya: 
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1. Mubah 
Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam dapat tergolong mubah jika 
maslahat dan mafsadat seimbang. Kondisi dempet bayi tersebut dapat dikategorikan 
ke dalam kasus yang mudah sebab jika dilakukan atau tidak operasi pemisahan tidak 
akan mempengaruhi jiwa si bayi. 
2. Wajib 
Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam menjadi wajib apabila terdapat 
masalahat yang lebih besar daripada mafsadat. Juga dapat dikategorikan wajib jika 
kondisi bayi dempet akan membahayakan jika tidak dilakukan operasi pemisahan 
dan akan lebih baik jika dilakukan operasi pemisahan. 
3. Makruh 
Hukum pemisahan bayi kembar siam dapat dikatakan makruh apabila 
maslahat dan mafsadat hampir seimbang namun mafsadat sedikit lebih banyak dari 
maslahat. Contohnya apabila kondisi dempet si bayi yang hanya mempunyai tiga 
kaki, masalahat dan mafsadatnya hampir seimbang namun mafsadatnya sedikit lebih 
banyak karena setelah dipisahkan salah satu bayi hanya akan mempunyai satu kaki 
sedangkan bayi yang satunya memiliki kaki yang lengkap. 
4. Sunnah 
Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam ini akan menjadi sunnah jika si 
bayi tidak dapat bertahan hidup dan akhirnya meninggal sebelum dilakukan operasi, 
maka sunnah jika bayi tersebut dipisahkan setelah mereka meninggal karena baik 
jika dikuburkan secara terpisah namun tidak apa-apa jika dikuburkan secara dempet. 
5. Haram 
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Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam akan menjadi haram apabila 
resiko hiup si bayi sangat kecil apabila dilakukan operasi pemisahan, namun akan 
baik-baik saja jika tidak dipisahkan. Dalam kondisi ini mafsadatnya jauh lebih besar 
dibanding mafsadat. Maka akan menjadi haram jika mengambil sedikit maslahat 
tanpa melihat mafsadat yang lebih banyak saat tetap dilakukan operasi pemisahan 
bayi kembar siam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah semua tahap penelitian dilakukan, mulai dari pembuatan proposal 
penelitian, kemudian pengkajian teori sampai dengan pengumpulan data, pengolahan 
dan analisis data. Pada akhirnya peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian 
tentang al-d}aru>ri>yya>t al-khams  sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan 
hukum pemisahan bayi kembar siam, yakni: 
1. Hakikat al-d}aru>ri>yya>t al-khams  adalah kelima pokok yang harus dijaga dan 
dilindungi untuk memelihara kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan. Kelima 
pokok tersebut yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Tujuan 
tersebut hendak dicapai melalui taklif, yang pelaksanaannya tergantung pada 
pemahaman sumber hukum yang utama, Al-Quran dan Hadis. Seorang mukalaf akan 
memperoleh kemaslahatan, manakala ia dapat memelihara kelima aspek pokok 
tersebut, sebaliknya ia akan merasakan adanya mafsadat, manakala ia tidak dapat 
memelihara kelima unsur dengan baik. 
2. Kembar siam adalah keadaan anak kembar yang tubuh keduanya bersatu. Hal 
ini terjadi apabila zigot dari bayi kembar identik gagal terpisah secara sempurna. 
Kemunculan kasus kembar siam diperkirakan adalah satu dalam 200.000 kelahiran. 
Yang bisa bertahan hidup berkisar antara 5% dan 25%, dan kebanyakan (75%) 
berjenis kelamin perempuan. Sebagian kecil bayi kembar siam yang bertahan hidup 
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berpeluang untuk menjalani operasi pemisahan. Meski demikian, operasi ini 
termasuk prosedur yang berisiko tinggi dan berbahaya.Tingkat kesulitan prosedur 
pemisahan yang akan dilakukan tentu tidak sama untuk masing-masing pasangan 
bayi kembar siam. Perbedaan ini tergantung pada bagian tubuh mana dan organ 
dalam apa yang menyatu, serta kondisi kesehatan kedua bayi. Keahlian tim dokter 
bedah juga akan menjadi kunci penting dalam menentukan kesuksesan prosedur 
operasi. Selain itu, tim dokter bedah juga harus memikirkan tentang operasi 
rekonstruksi apa yang mungkin perlu dilakukan jika operasi pemisahan berhasil. 
3. Apabila dalam suatu perkara terdapat maslahat dan mafsadatnya, maka 
keduanya harus dipertimbangkan dengan betul-betul teliti. Kita harus mengambil 
keputusan terhadap pertimbangan yang lebih berat dan lebih banyak, karena 
sesungguhnya yang mengandung lebih banyak itu mengandung hukum yang lebih 
menyeluruh. Setelah mempertimbangkan antara masalaht dan mafsadat di setiap 
kasus, maka diperoleh beberapa hukum tergantung pada situasi dan kondisi si bayi 
yang akan dipisahkan dengan cara operasi, diantaranya: 
a. Mubah 
Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam dapat tergolong mubah jika 
maslahat dan mafsadat seimbang. Kondisi dempet bayi tersebut dapat dikategorikan 
ke dalam kasus yang mudah sebab jika dilakukan atau tidak operasi pemisahan tidak 
akan mempengaruhi jiwa si bayi. 
b. Wajib 
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Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam menjadi wajib apabila terdapat 
masalahat yang lebih besar daripada mafsadat. Juga dapat dikategorikan wajib jika 
kondisi bayi dempet akan membahayakan jika tidak dilakukan operasi pemisahan 
dan akan lebih baik jika dilakukan operasi pemisahan. 
c. Makruh 
Hukum pemisahan bayi kembar siam dapat dikatakan makruh apabila maslahat 
dan mafsadat hampir seimbang namun mafsadat sedikit lebih banyak dari maslahat. 
Contohnya apabila kondisi dempet si bayi yang hanya mempunyai tiga kaki, 
masalahat dan mafsadatnya hampir seimbang namun mafsadatnya sedikit lebih 
banyak karena setelah dipisahkan salah satu bayi hanya akan mempunyai satu kaki 
sedangkan bayi yang satunya memiliki kaki yang lengkap. 
d. Sunnah 
Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam ini akan menjadi sunnah jika si 
bayi tidak dapat bertahan hidup dan akhirnya meninggal sebelum dilakukan operasi, 
maka sunnah jika bayi tersebut dipisahkan setelah mereka meninggal karena baik 
jika dikuburkan secara terpisah namun tidak apa-apa jika dikuburkan secara dempet. 
e. Haram 
Hukum operasi pemisahan bayi kembar siam akan menjadi haram apabila resiko 
hiup si bayi sangat kecil apabila dilakukan operasi pemisahan, namun akan baik-baik 
saja jika tidak dipisahkan. Dalam kondisi ini mafsadatnya jauh lebih besar dibanding 
mafsadat. Maka akan menjadi haram jika mengambil sedikit maslahat tanpa melihat 
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mafsadat yang lebih banyak saat tetap dilakukan operasi pemisahan bayi kembar 
siam. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa betapa pentingnya menjaga al-
D{aru>ri>yya>t al-Khams  atau kelima pokok dalam hidup. Sebab dengan memelihara 
kelima pokok tersebut dapat memberikan maslahat dan menghindarkan dari 
kemafsadatan. Dan juga dengan memelihara kelima pokok tersebut maka akan lebih 
mudah dalam menetapkan suatu hukum dalam kondisi tertentu.  
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, diantaranya: 1.) 
implikasi terhadap proses penemuan hukum yang bersifat kontemporer; 2.) implikasi 
terhadap cara pandang masyarakat pada kasus-kasus baru yang belum ada di zaman 
Rasulullah saw.; 3.) implikasi terhadap dunia kedokteran.   
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam upaya 
penemuan suatu hukum, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Dalam upaya menemukan suatu hukum Islam pada permasalahan 
kontemporer haruslah dengan teliti memperhatikan al-D{aru>ri>yya>t al-Khams , 
mempertimbangkan dengan baik antara maslahat dan mafsadat yang terkandung 
didalamnya, serta tetap berpedoman pada al-Quran dan Hadis. 
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2. Dalam upaya melakukan operasi pemisahan bayi kembar siam, haruslah 
benar-benar mempertimbangkan resiko-resiko yang muncul pra operasi dan pasca 
operasi. 
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